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Jurusan : Ilmu Komunikasi. 

Judul : Strategi Komunikasi Organisasi IKAMI   Sulawesi-   selatan 

Dalam Sosialisasi Program Kerja.(Ikatan Kekeluargaan 

Mahasiswa Indonesia Sulawesi-selatan Cabang Pekanbaru.) 

 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah terjadinya polemik internal 

kepengurusan IKAMI Sul-sel Periode 2019-2020 dan 2020-2021 dalam 

pelaksanaan Program kerja yang tidak berjalan. Dengan terkendala prihal 

komunikasi internal sesama kepengurusan yang kurang baik, Maka dari itu 

penulis melakukan penelitian tentang strategi komunikasi organisasi dalam 

sosialisasi program kerja pada kepengurusan IKAMI Sul-Sel Cabang Pekanbaru 

periode 2022-2023. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang 

penulis gunakan adalah observasi, wawancara dan Dokumentasi.  Sedangkan 

sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Strategi 

komunikasi organisasi yang di gunakan IKAMI Sul-Sel cabang Pekanbaru dalam 

sosialisasi program kerja dengan strategi, Merawat jaringan,Baik itu internal 

organisasi dan exsternal organisasi,  Merawat Silaturahmi,dengan terus menjalin 

komunikasi dari pengurus  ke Alumni dan anggota IKAMI Sul-Sel, 

Memaksimalkan Media sosial  Baik itu Instagram Pengurus hingga Mengajak 

Anggota lain dalam mengshere Kegiatan, dan komunikasi organisasi yang di 

bangun menggunakan  konsep. Proses,Pesan dan Jaringan, Proses adalah jalannya 

suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau masih berjalan tentang suatu 

perbuatan,yang dikatakan prose adalah perancangan program kerja, Sosialisasi 

program kerja, Pelaksanaan program kerja, Pesan adalah suatu komponen dalam 

proses komunikasi berupa paduan dari pikiran dan perasaan seseorang dengan 

menggunakan lambing,bahasa atau lambang lainya yang disampaikan kepada 

orang lain, Yang dimaksud dengan pesan yaitu berupa pesan akan disampaikan 

dalam sosialisasi program kerja, Rapat internal kepengurusan. Dan Pelaksanaan 

program kerja. Jaringan adalah sebuah tugas dan tupoksi yang dimana dalam 

organisasi harus ada korelasi dan kerja sama antar semua anggota upaya sebuah 

penggerak dalam jalan nya organisasi, jaringan yang di manfaatkan dalam 

penyebaran informasi seputar kegiatan IKAMI Sul-sel, Penunjang kolaborasi 

jaringan organisasi exsternal, Penambahan relasi sebagai pertumbuhan organisasi. 

Suksesnya suatu program kerja dalam organisai menandakan bahwa hidupnya 

organisasi tersebut, hidupnya organisasi sebagai jawaban dari polemik internal 

IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru, di tandai dengan kekompakan internal 

kepengurusan, berjalanya program kerja, sehingga menciptakan organiasi yang 

inovativ, regulative, dan persuasive. 

 

Kata kunci. Strategi, komunikasi organisasi, sosialisasi. 
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Name : Syarif Hidayatullah. 

Major : Communication Science. 

Titel : Organizational Communication Strategy of IKAMI South Sulawesi in 

Working Program Socialization. (South Sulawesi Indonesian Student 

Family Association, Pekanbaru Branch.) 

 

The main problem in this thesis is the internal polemic of the management 

of IKAMI Sul-sel for the 2019-2020 and 2020-2021 periods in the implementation 

of work programs that are not running. With problems regarding internal 

communication among management that is not good, therefore the author 

conducted research on organizational communication strategies in the 

socialization of work programs in the management of IKAMI Sul-Sel Pekanbaru 

Branch for the 2022-2023 period. The type of research that the authors use is 

qualitative research with a field research approach. Data collection techniques 

that the authors use are observation, interviews and documentation. While the 

data sources used are primary and secondary data sources. The organizational 

communication strategy used by IKAMI Sul-Sel Pekanbaru branch in 

disseminating work programs with strategies, Caring for the network, both 

internal and external organizations, Caring for Hospitality, by continuing to 

establish communication from administrators to Alumni and members of IKAMI 

Sul-Sel, Maximizing Media social, be it Instagram, management, to inviting other 

members to share activities, and organizational communication built using 

concepts. Process, Message and Network, Process is the course of an event from 

start to finish or is still ongoing about an action, what is said is the process of 

designing work programs, Socialization of work programs, Implementation of 

work programs, Messages are a component in the communication process in the 

form of a combination of thoughts and a person's feelings by using symbols, 

language or other symbols that are conveyed to other people. What is meant by a 

message is in the form of a message that will be conveyed in the socialization of 

work programs, internal management meetings. And implementation of work 

programs. The network is a task and function in which in the organization there 

must be correlation and cooperation between all members of the efforts of a 

driving force in the running of the organization, the network is used in 

disseminating information about the activities of IKAMI Sul-sel, Supporting 

collaboration of external organizational networks, Adding relationships as 

organizational growth. The success of a work program in an organization 

indicates that the life of the organization, the life of the organization as an answer 

to the internal polemic of the IKAMI Sul-sel Pekanbaru branch, is marked by the 

internal cohesiveness of the management, the running of the work program, thus 

creating an innovative, regulative and persuasive organization. 

 

Keywords. Strategy, organizational communication, outreach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sudah menjadi kodratnya manusia adalah makhluk sosial yang hidup 

secara bersama-sama dengan manusia laianya atau biasa di sebut 

berkelompok, Baik itu bersama-sama suku, Daerah, Agama, Bangsa dan 

negara, Tentunya yang namanya hidup secara berdampingan kita takan 

terlepas dari komunikasi, Terlebih dalam kehidupan modern sekarang 

komunikasi memiliki peranan yang sangat penting bagi keberlangsungan 

kehidupan individu dan kelompok, Komunikasi yang baik akan 

menghantarkan kita kearah yang baik.
1
 Mengapa komunikasi penting dalam 

suatu organisasi? Pertanyaan ini kerap dilontarkan oleh mereka yang 

“concern” terhadap kajian fenomena komunikasi maupun mereka yang tertarik 

pada gejala-gejala keorganisasian. Dalam kenyataannya masalah komunikasi 

senantiasa muncul dalam proses organisasi. Bahkan boleh dikata, organisasi 

tanpa komunikasi ibarat sebuah mobil yang di dalamnya terdapat rangkaian 

alat-alat otomotif, yang terpaksa tidak berfungsi karena tidak adanya aliran 

fungsi antara satu bagian dengan bagian yang lain. Conection komunikasi 

merupakan sistem aliran yang menghubungkan dan membangkitkan kinerja 

antar bagian dalam organisasi sehingga menghasilkan sinergi.
2
 

Selain organisasi adalah wadah untuk orang berkumpul dengan 

memiliki tujuan bersama di dalamnya, Organisasi merupakan suatu system, 

mengkoordinasi aktivitas dan mencapai tujuan bersamaa dan tujuan umum. 

Dikatakan merupakan suatu system karena organisasi itu terdiri dari berbagai 

bagian yang saling tergantung satu sama lain. Bila satu bagian terganggu maka 

akan ikut berpengaruh pada bagian lain.
3
 Ada banyak organisasi di Indonesia 

ini   baik   itu   ormas   (organisasi   masyarakat),   Organisasi   negara   seperti 

 

1 Soehardi Sigit, 2003. Esensi Perilaku Organisasional. Yogyakarta: BPFE UST, hlm. 

151 
2 Redi Panuju, 2001. Komunikasi Organisasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 1-2 
3 Arni Muhammad, 2000. Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 24 
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(TNI,Polri), Okp (organisasi Kepemudaan), dan Organisasi mahasiswa. 

Contoh organisasi daerah yaitu dari provinsi Sulawesi-selatan, Salah satunya 

IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa Indonesia) Sulawesi-selatan. 

Dimanapun orang bugis berada harga diri tetap di pertahankan, bukan hanya 

di kampung halaman akan tetapi juga menjadi suatu pedoman atau prinsip 

yang harus di tegakan,Tak jarang banyak di jumpai suku-suku bugis yang 

berada di sumatera khususnya kebanyakan tinggal di daerah pesisir diantara 

lain Provinsi Riau. Masyarakat perantauan Sulawesi selatan selalau 

mempertahankan adat mereka sekali gus dalam menjalin kekeluargaan dengan 

membembentuk organisasi seperti KKSS (keluarga kerukunan Sulawesi 

selatan) IWSS (ikatan wanita Sulawesi Selatan) IPSS (ikatan Pemuda 

Sulawesi Selatan) dan IKAMI SUL-SEL (ikatan kekeluargaan Mahasiswa 

indonesia Sulawesi selatan) yang dimana wadah-wadah tersebut merupakan 

suatu upaya untuk menyatukan,mengenalkan dan melestarikan suatu budaya 

yang ada di Sulawesi selatan karena banyak masyarakat bugis yang lebih 

memilih untuk menetap di perantauan. Dengan cara membuat perkumpulan 

dalam organisasi lah bisauntuk mengingatkan serta melepas suatu kerinduan 

akan kampung halaman yang jauh, Dan melestarikan nilai-nilai kebudayaan 

yang ada. 

Berbicara mengenai IKAMI (Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa 

Indonesia) Sulawesi-Selatan yang bergerak kearah mahasiswa dan pemuda 

dalam mewariskan budaya dan kekeluargaan, yang mana polemik yang terjadi 

adalah suatu kesadaran mahasiswa akan budayanya, karena tujuan organisasi 

ini sangatlah baik untuk pelestarian budaya dan kekeluargaan yang mulai 

hilang. Dikarenakan kebanyakan masyarakat Sulawesi-Selatan lebih memilih 

untuk menetap di perantauan sehingga anak cucu mereka lebih mengenal 

budaya di tempat lahirnya. 
4
 Upaya-upaya terus dilakukan IKAMI (Ikatan 

Keluarga Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-Selatan yakni dengan membentuk 

beberapa pengurus cabang hampir di setiap Provinsi diantaranya adalah 

4 Khotimah, Khusnul. "Pengamalan Nilai Sipakatau, Sipakalibbi, Sipakainge, di 

Lingkungan Forum Komunikasi Mahasiswa Bone-Yogyakarta." THAQAFIYYAT: Jurnal Bahasa, 

Peradaban dan Informasi Islam 14.2 (2013): 202-229. 
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IKAMI (Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-Selatan Cabang 

Pekanbaru, Program IKAMI(Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa Indonesia) 

Sulawesi-Selatan cabang Pekanbaru yaitu, Makrab (malam Keagraban), 

Yasinan bulanan, Diskusi, Halal bi halal, Mubes (musyawarah Besar) Lise‟ 

(perekrutan anggota, Baik itu mahasiswa baru / mahasiswa yang belum pernah 

mengikuti lise‟ dengan status memiliki garis keturunan Sulawesi-selatan dan 

pengelanan budaya Sulawesi selatan) beberapa program di IKAMI (Ikatan 

Kekeluargaan Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-selatan lise‟ inilah merupakan 

suatu program yang menjadi cirikhas organisasi IKAMI (Ikatan Kekeluargaan 

Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-selatan yang bergerak dengan 2 tujuan yaitu 

budaya dan kekeluargaan, Karena acara pengenalan budaya ini berlangsung 

selama 2 hari di mana hari pertama pembahasan materi berupa, Ke IKAMI- 

AN, Konstitusi IKAMI Sulawesi-selatan, Falsafah Rantau, Entrepreneur, Jati 

diri manusia Sulawesi-Selatan, (KMO) Kepemimpinan Dan Manajemen 

Organisasi, Literasi Lontara‟, Perempuan dan gender. Dari beberapa materi 

tersebut diharapkan para peserta di perantauan bisa mengenal dan merawat 

nilai-nilai budaya adat istiadat daerah Sulawesi-selatan. Namun kehadiran 

IKAMI (Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-Selatan cabang 

Pekanbaru bukanlah untuk membuat suatu perbedaan yang kuat sehingga 

harus menghilangkan nilai- nilai kebudayaan melayu. Seperti hal nya sebagai 

organisasi yang berasaskan pancasila maka satu kesatuan adalah tujuan 

daripada perbedaan. 

Berdasarkan berbagai upaya-upaya pelaksanaan program kerja IKAMI 

(Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-selatan cabang 

Pekanbaru periode 2021-2022 hal ini tak lepas dari polemik yang pernah 

terjadi, Pada kepengurusan sebelumnya IKAMI (Ikatan Kekeluargaan 

Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-selatan cabang Pekanabaru periode 2020- 

2021 pasca pelaksanaan musyawarah besar dalam lpj (laporan pertanggung 

jawaban) kepengurusan periode 2021-2022 terjadi perdebatan yang sangat 

besar, Karena tidak aktivnya kepengurusan tersebut dalam 1 tahun. Sehingga 

membuat beberapa program tidak terjalankan, Salah satu diantaranya 
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Lise‟ sebagai program wajib bagi setiap kepengurusan sehingga membuat 

fatal dalam proses regenerasi kepengurusan, dan memuat databes yang tidak 

ada peningkatan. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis sangat tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengeai program kerja IKAMI (Ikatan Kekeluargaan 

Mahasiswa Indonesia) Sulawesi-selatan terhadap mahasiswa yang memiliki 

garis keturunan Sulawesi-selatan yang berada di Pekanbaru . oleh sebab itu 

judul yang akan penulis angkat adalah.: STRATEGI KOMUNIKASI 

ORGANISASI      IKAMI      SULAWESI      SELATAN CABANG 

PEKANBARU  PERIODE 2022-2023 DALAM SOSIALISASI 

PROGRAM 

 

B. Penegasan istilah 

1. Strategi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa strategi adalah 

ilmu dan seni menggunakan senua sumber daya bangsa-bangsa untuk 

melaksanakan kebijakan tertentu diperang damai, atau rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus
5
 

2. Kumunikasi 

Komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communication yang berarti 

pemberitahuan atau penukaran pikiran. Secara terminologis komunikasi 

berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang 

lain dan yang terlibat dalam komunikasi adalah manusia. 

3. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai 

pesan di dalam organisasi – di dalam kelompok formal maupun informal 

organisasi. Jika organisasi semakin besar dan semakin kompleks, maka 

demikian juga komunikasinya. Pada organisasi yang beranggotakan tiga 

orang, komunikasinya relative sederhana, tetapi organisasi yang 

beranggotakan seribu orang komunikasinya sangat kompleks
6
 

 

 
5 Pusat Bahasa Dapartemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta,:Balai Pustaka, 2005), edisi ketiga, 1092. 
6 Joseph A. De Vito, op. cit , hlm. 339-340 
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4. Sosialisasi 

adalah proses belajar seseorang anggota masyarakat untuk mengenal dan 

menghayati kebudayaan dan masyarakat dilingkungannya, dapat juga 

diartikan usaha untuk mengubah milik perseorangan menjadi milik 

umum.
7
 

5. Program kerja 

program kerja adalah suatu sistem rencana kegiatan dari suatu organisasi 

yang terarah, terpadu, dan tersistematis yang dibuat untuk rentang waktu 

yang telah ditentukan oleh suatu organisasi.
8
 

 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan pendahuluan dan latar belakang di atas yang jadi rumusan 

masalah adalah dengan tidak berjalanya program kerja di kepengurusan 

Periode 2020-2021 dan 2021-202 di akibatkan komunikasi internal di 

organisasi yang kurang baik. Sehingga Penulis ingin Melihat bagimana 

strategi komunikasi organisasi IKAMI Sulawesi- Selatan Cabang Pekabaru 

periode 2022-2023 dalam sosialisasi program kerja. 

 

D. Tujuan dan kegunaan 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi 

komunikasi organisasi yang di lakukan IKAMI SUL-SEL dalam 

mensosialisasi program kerja terhadap mahasiswa keturunan Sulawesi- 

selatan di pekanbaru. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaanya adalah: 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai bahan kajian dan pembelajaran terhdap penulis sekaligus 

pengurus organisasi tentang menyelesaikan suatu polemik yang 

selama ini belum terselesaikan serta menjadi sarana pembelajaran 

terhadap pengurus organisasi. 

 

 

7 Tim Penyusun Pusat Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet Ke-2 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002), 1085. 
8 Annas, Aswar. Interaksi pengambilan keputusan dan evaluasi kebijakan. Vol. 1. 

Celebes Media Perkasa, 2017. 
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2) Sebagai media bagi penulis untuk menuangkan ilmu yang telah 

penulis dapatkan dan pahami selama menjadi mahasiswa ilmu 

komunikasi di Universitas islam negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau,serta dapat Menambah wawasan pribadi bagi penulis 

mengenai komunikasi organisai. 

3) Serta nantinya menjadi suatu pembukuan dan penelitian terhadap 

kepedulian,untuk perbaikan dan peningkatan kualitas terhadap 

jalanya organisasi. 

b. Secara praktis 

1) Sebagai salah satu syarat mutlak bagi penulis untuk mendapatkan 

gelar sarjana strata 1 (S1) pada jurusan ilmu komunikasi di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2) Bagi penulis diharapkan dengan adanya penelitian ini nantinya 

dapat menambah wawasan,pengalaman,serta dapat menerapkan 

seluruh ilmu yang telah di dapat selama menjadi mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 
E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini akan menampilkan tentang 

pokok-pokok permasalahan pada masing –masing bab serta sub-sub yang akan 

di bahas dalam bab tersebut.pokok permasalahan yang akan di bahas dalam 

Skripsi ini adalah ssebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar Belakang, Penegasan Istilah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Masalah dan Kegunaan Penelitian. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Bab ini berisikan tentang, Kajian Teori, Kajian Terdahulu dan 

Kerangka Pikir. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang, Jenis Dan Pendekatan Penelitian, 

Lokasi dan Waktu, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Validitas Data, Taknik Analisa Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan gambaran umum Dinas Kesehatan Riau. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil penelitian dan pembahasan Tentang “Komunikasi 

organisasi IKAMI SUL-SEL cabang pekanbaru dalam 

membangun kebudayan dan kekeluargaan terhadap mahasiswa 

bugis di pekanbaru.” 

BAB VI : PENUTUP 

Babini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Terdahulu 

1. Rujukan pertama adalah skripsi yang di tulis Syarifah Zahrina Firda 

dengan judul “Strategi komunikasi MUI Dalam Mensosialisasikan Fatwa 

Berpedoman Bermuamalah di Media Sosial”. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data berdasarkan dari 

naskah wawancara, memo dan dokumen resmi. Hubungan antara 

penelitiain penulis dan penelitian Syarifah Zahrina Firda adalah sama-sama 

meneliti strategi komunikasi dalam mensosialisasikan sedangkan perbedaan 

penulis dan penelitian Syarifah Zahrina terletak pada mensosialiasikan fatwa 

berpedoman bermuamalah di media soisal dan sosialisasi vaksinasi covid-

19 

2. Rujukan kedua adalah Skripsi yang di tulis Lilis Suryani yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Zakat IZI Riau Dalam Mensosialisasikan 

Program-programnya”. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hubungan antara 

penelitian penulis dan penelitian Lilis Suryani adalah sama-sama meneliti 

tentang strategi komunikasi dalam mensosialisasikan sedangkan perbedaan 

penulis dan penelitian Lilis Suryani terletak pada Mensosialisasikan 

Program-programnya dan sosialisasi vaksinasi covid-19. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sisilia Herlina dengan judul Strategi 

Komunikasi Humas Dalam Membentuk Citra Pemerintahan Di Kota 

Malang. Dalam penelitian ini menunjukkan strategi komunikasi Public 

Relations di Bagian Humas Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Malang 

adalah dengan melaksanakan dua komunikasi adalah komunikasi internal 

dan komunikasi external. Hambatan-hambatan Public Relation di Bagian 
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Humas Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Malang adalah sumber daya 

yang masih kurang memadai, besarnya biaya yang diperlukan serta 

kesulitan dalam kreatifitas. Untuk mencapai tujuan Humas Sekretariat 

Daerah Pemerintah Kota Malang dalam membentuk citra pemerintahan 

maka diperlukan kerja keras, disiplin yang tinggi, kemampuan dan 

keahlian yang profesional dalam bidang Public Relation. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahri Khusaini dengan judul 

Strategi Komunikasi Organisasi Mahasiswa Walisongo Pencinta Alam 

(Mawapala) Dalam Menyampaikan Pesan An-Nadhafatu Minal Iman. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyampaian pesan an-nadhafatu 

minal iman yang dilakukan oleh organisasi Mawapala menggunakan 

strategi dalam pelaksanaanya, yaitu dengan mengadakan kegiatan yang 

mendukung penyampaian pesan tersebut dengan melibatkan komunikan 

untuk ikut serta dalam kegiatan tersebut. Dalam pelaksanaanya kegatan 

yang dilaksanakan untuk internal organisasi dengan mengadakan kerja 

bakti bersih-bersih lingkungan basecamp rutin setiap satu bulan sekali serta 

melaksankan jadwal piket harian secara rutin. 

5. Rujukan yang ditulis Asty Respita dengan Judul “Strategi Komunikasi 

Dinas Sosial Makassar dalam mensosialisasikan program keluarga 

harapn terhadap rumah tangga sangat miskin di kecamtan tamalate”. 

Dalam Skripsi ini penulis memiliki tujuan. 

a. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh Dinas 

Sosial Makassar dalam mensosialisasikan Program Keluarga Harapan 

baagi Rumah Tangga sangat miskin 

b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang di hadapi dalam 

mensosialisasikan program tersebut. Dan juga didalam penelitian ini 

penulis mengunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
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data primer yang bersumber dari data penelitain lapangan dan data 

sekunde melalui studi kepustakan. 

6. Rujukan kenam adalah Skripsi yang di tulis Mayang Tistia dengan Judul 

“Strategi Komunikasi Percik dalam Sosialisasi Dan Kampanye Polmas 

Di Salatiga”. Dalam skripsi ini penulis memiliki tujuan untuk memahami 

dan mendeskripsikan strategi komunikasi percik dalam sosialisasi dan 

kampanye program polmas di salatiga dengan mengarahkan kajian nya 

pada. 

a. Gambaran mengarahkan palmas kajian di Salatiga. 

b. Strategi Komunikasi LSM Percik dalam sosialisasi dan kampanye 

program polmas di Salatiga. 

c. Pengaruh dari penerapan strategi komunikasi LSM percik terhadap 

sosialisasi dan kampanye program polmas di salatiga. 

d. Kendala dan faktor pendukung dalam sosialisasi dan kampanye 

program polmas di salatiga. 

7. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Restiawan Permana dengan judul 

Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Cari Berkah. 

Melalui analisis deskriptif, peneiitian ini membahas lagu Cari Berkah 

karya Band Wali sebagai strategi komunikasi dakwah. Hasil studi 

menyatakan bahwa lagu Cari Berkah yang dibuat oleh Wali mewakili 

pesan yang positif sesuai dengan syariat Islam, karena Band Wali ingin 

mengajak pendengarnya untuk lebih menyadari akan arti pentingnya hidup 

saling tolong menolong antar sesama. 

8. Rujukan ke-lapan adalah Skripsi yang ditulis Yona Setiawan dengan 

judul “Strategi Komunikasi Polisi Resort Kota PekanBaru Dalam 

Mensosialisasikan Aplikasi Polisi Zapin”. Hasil penelitian diketahui 

bahwa strategi komunikasi dalam mensosialisasikan aplikasi Polisi Zapin 
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di Kota PekanBaru. Strategi komunikator yang dilakukan Polresta kota 

PekanBaru yaitu dengan memilih informan yang memiliki kredibilitas 

yang berkompeten di bidangnya dengan kesiapan dan kesungguhan serta 

memiliki kekuasan atau kekuatan pada profesinya yaitu dimana profesi 

kepolisian memiliki wewenang untuk melindungi,yaitu melayani dan 

menegakan hukum kepada masyarakat. Strategi khalayak Polresta Kota 

PekanBaru dibagi menjadi tiga segmen yaitu lembaga, remaja dan 

masyarakat umum. Menyampaikan inti pokok pesan dengan singkat dan 

jelas akan memudahkan khalayak menerima maksud isi pesan. 

Mengorganisasikan pesan dengan format topikal, format special dan 

pemecah masalah adalah masalah pokok dalam merancang pesan 

komunikasi, karena pada hakikatnya porsi tersbesar dalam berkomunkasi 

adalah melalui bahasa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang strategi komunikasi dalam 

mensosialisasikan. perbedaan adalah dari segi instansi dan 

programnya.program yang penulis teliti adalah tentang program vaksinasi 

sedangkan program dalam penelitian dalam kajian terdahulu ini tentang 

program.
16

 

9. Rujukan ke- sembilan adalah skripsi yang ditulis Ikram Mullah yang 

berjudul “Strategi komunikasi Bunmas Polresta Pekanbaru dalam 

Mensosialisasikan Program jum’at Berkah”. Penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Kegiatan yang 

dilakukan dalam metode penelitian tersebut yaitu pengumpulan data 

berdasarkan kenyataan dilapangan memaluli obeservasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hubungan antara penelitian penulis dan penelitian Ikram 

Muallah adalah sama-sama meneliti tentang Strategi Komunikasi Dalam 

Mensosialisasikan, sedangkan perbedaan penelitian Ikram Muallah dan 
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peneliti terletak pada sosialisasi Program Jum‟at Barokah dan sosialisasi 

vaksinasi. 

10. Rujukan Ke-tujuh adalah skripsi yang di tulis Annisa Hanifah rahman 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi,Informasi dan 

Statistik dalam Mensosialisasikan Aplikasi e-Office di lingkungan OPD 

pemerintah Provinsi Riau”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tersebut yaitu pengumpulan data berdasarkan kenyataan 

dilapangan melalui wawancara dan dokumntasi. Hubungan antara 

penelitian penulis dan Annisa Hanifah Rahman adalh sama-sama meneliti 

tentang Strategi Komunikasi Dalam Mensosialisasikan. Sedangkan 

perbedaan penelitian Annisa Hanifah Rahman dan penelitian terletak pada 

Sosialisasi Aplikasi e-Office di lingkungan OPD Pemerintah Provinsi riau 

dan Sosialisasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, yang 

membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu : 

1. Lokasi penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya 

2. Konsep oprasional berbeda dengan penelitian sebelumnya 

3. Kerangka pemikiran berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam 

penelitian ini membahas tentang Strategi Komunikasi organisasi IKAMI 

Sul-Sel cabang pekanbaru dalam membangun kekeluargaan dan 

kebudayaan terhadap mahasiswa bugis di pekanbaru 

 

B. Kajian teori 

1. Strategi 

a. Definisi Strategi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). Disebutkan 

strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya 
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bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu diperang dan 

damai, atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus. Kata strategi berasal dari akar kata bahasa yunani 

Strategosyang yang secara harfia berarti seni umum, kelak ini menjadi 

kata sifat strategia berarti keahlian militer yang belakangan di 

adaptasikan kedalam lingkungan bisnin modern. Kata strategos 

bermakna sebagai: 

1) Keputusan untuk melakukan suatu tindakan dalam jangka panjang 

dengan segala akibat. 

2) Penentuan tingkat kerentanan posisi kita dengan posisi para 

pesaing (ilmu perang dan bisnis) 

3) Pemanfaatan sumber daya dan penyebaran informasi yang relatif 

terbatas terhadap kemungkinan penyadapan informasi oleh para 

pesaing. 

4) Penguna pasilitas komunikasi untuk penyebaran informasi yang 

menguntungkan berdasarkan analisis geografi dan topografi. 

5) Penentuan titik-titik kesamaan dan perbedaan pengunaan sumber 

daya dalan pasar informasi.
19

 

Dalam interkasi militer, taktik mengungkapkan manuver 

pasukan kesuatu posisi sebelum musuh berada di posisi ini. Jadi, buat 

manuver pasukan ini pada perlukan gelar pasukan menjadi persiapan 

terakhir buat menduduki posisi musuh,dan apabila pasukan sudah 

terlibat hubungan menggunakan musuh, maka sentra perhatian 

pasukan terletak dalam strategi. Jadi, saat kita bicara mengenai taktik , 

maka aktivitas utamanya merupakan pengarahan pasukan. Strateegi 

dalam hakikatnya merupakan perencanaan (Planning) dan manajemen 

(management) buat mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, buat mencapai 

tujuan tersebut, taktik ini berfungsi menjadi peta jalan yang hanya 

 

 
 

19 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), Hal 240 



14 
 

 

 

 

 

memperlihatkan arah saja, melainkan wajib sanggup memperlihatkan 

bagaimana strategi operasionalnya.
20

 

Menurut J.L Thomson yang dikutip oleh Sandra oliver, dalam 

bukunya yang bejudul Public Relations Strategy, strategi adalah 

rencana yang disatukan dan mengikat semua bagian perusahaan 

menjadi satu. Strategi dapaat dikatakan menyeluruh karenca meliputi 

semua aspek penting perusahaan. Strategi juga terpadu karena semua 

bagian rencana serasi antara satu sama lain dan bersesuain.
21

 

Menerut Hendry Mintzberg seperti yang dikutip oleh Alo 

Liliweri, dalam bukunya yang berjudul The Rise And Fall of Stratgic 

Planning menunjukan bahwa orang mengunakan strategi dalam 

beberapa cara berbeda namun pada umumnya mencakup empat 

makna:
22

 

a) Strategi adalah sebuah rencana,bagaimana suatu cara untuk 

mendapatkan sesuatu dari sini atau dari sana. 

b) Strategi adalah pola tindakan dari waktu ke waktu misalnya, 

sebuah perusahaan yang secara teratur memasarkan produknya 

yang sangat mahal sehingga harus menggunakan strategi Hight-end 

(dari awal sampai akhir tetap mahal demi menjamin nama produk). 

c) Strategi adalah suatu posisi yang mencerminkan keputusan untuk 

menawarkan produk atau jasa tertentu. 

d) Strategi adalah perspektif terhadap visi dan arah terhadap visi 

Dengan demikian, strategi adalah proses perencanaan atau 

sebuah cara buat mencapai suatu tujuan yang dibutuhkan. Strategi 

bukan hanya perencanaan atau planning, melainkan strategi juga 

menggambarkan bagaimana mengimplementasikan langkah-langkah 

 
20 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), Hal. 32. 
21 Fajriansyah, Farhan Surya. Strategi Komunikasi Kementerian Agama Republik 

Indonesia Dalam Mensosialisasikan Aplikasi “Haji Pintar”. BS thesis. Fakultas Ilmu dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Universitas Islam Syarif Hidayatullah Jakarta. 
22 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2011), Hal .242 
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yang sempurna secara sistematis, efektif dan efesien sebagai akibatnya 

memudahkan pada proses pelaksanaanya. Strategi sebagai acuan buat 

mencapai output yang dibutuhkan sebuah perusahaan,organisasi dan 

juga lembaga. 

b. Tahapan tahapan strategi 

Fred R David, strategi tidak cukup hanya formulasi strategi dan 

implementasi terhadap strategi tersebut melainkan dalam stategi juga 

dibutuhkan evaluasi terhadap strategi yang telah di lakukan berhasil 

atau tidak. Ada tiga tahapan strategi yaitu:
23

 

a. Formulasi Strategi (Stategi Formulation) 

Langkah pertama yang dilakukan merumuskan strategi akan dilakukan. 

Sudah termasuk didalamnya adalah pengembangan tujuan, 

mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal, menentukan kekuatan 

dan kelemahan secara internal, menetapkan suatu objektivitas, melalui 

strategi alternative dan memilih strategi untuk dilaksanakan. Dalam 

perumusan strategi juga ditentukan suatu sikap untuk memutuskan, 

memperluas, menghindari atau melakukan suatu keputusan dalam 

proses kegiatan. 

b. Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

Implementasi strategi sering kali disebut tahapan dari manajemen 

strategi mengimplementasikan strategi artinya memobilasi tenaga 

organisasi atau lembaga untuk mengubah strategi yang diformulasikan 

kedalam tindakan. Dalam tahapan ini pelaksanaan strategi yang telah 

dipilih sangat membutuhkan komitmen dan kerjasama dalam 

pelaksanaan strategi, jika tidak maka proses formulasi dan analisi 

strategi tidak memiliki tujuan yang berguna. Kemampuan interpersonal 

sanagt penting bagi keberhasilan implementasi strategi. Tantangan dari 

implementasi strategi harus bisa mentumulasi tenaga organisasi atau 

 

 
 

23 Freed R. David, Manajemen Strategik, alih bahasa Novita Puspita Sari dan 

Liza Nurbani Puspita sari (Jakarta: Selemba Empat, 2015),Hal  4. 
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lembaga untuk bekerjasama dengan rasa bangga dan antusias dalam 

mencapai tujuan yang dibuat. 

c. Evaluasi Strategi (Strategy Evalution) 

Tahap terakhir dari strategi adalah evaluasi strategi. Evaluasi strategi 

diperlukan untuk kelangsungan organisasi. Evaluasi strategi memiliki 

tigas aktivitas dasar yaitu memriksa strategi organisasi atau lembaga, 

membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil aktual, dan 

mengambil tindakan koreksi untuk memastikan kinerja sesuai rencana. 

Tahap ini perlu dilakukan guna mencari kekurangan yang harus 

diperbaiki dan kelebihan yang harus dipertahankan dalam jangka 

panjang. 

2. Komunikasi Organisasi 

a. Definisi Komunikasi 

Secara etimologis, kata komunikasi berasal dari bahasa Latin 

communicatio, dari kata yang berarti berpartisipasi atau 

memberitahukan. Kemudian dalam bhs. Latin communicatus, yang 

artinya berbagi atau milik bersama. Atau dari kata communis berarti 

milik bersama atau berlaku dimana-mana, sehingga kata communis 

opinio mempunyai arti pendapat umum atau pendapat mayoritas.
24

 

Adapun dalam literatur ilmiah ditemukan sangat banyak definisi 

komunikasi oleh para ahli. Diantaranya adalah definisi Harold D. 

Laswell yang mendefinisikan komunikasi yaitu "who says what in 

which channel to whom with what effect". 
25

 Kemudian definisi 

Hovland mengatakan bahwa "Communication as the process by which 

an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal 

symbol) to modify the behavior of the other individuals 

(communicant)". 
26

  Sedangkan Hick dan Gullett mengemukakan : 

 

 

 

24 Alo Liliweri, Memahami Peran Komunikasi Massa Dalam Masyarakat (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 1991), Hal 3. 
25 Liliweri, 7. 
26 Carl I Hovland, Social Communication, 1948, 371. 
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"Communication is the transfer and under standing from one person to 

another”.
27

 

Ilmu komunikasi sebagai ilmu pengetahuan sosial yang bersifat 

multidisipliner, tidak bisa menghindari perspektif dari beberapa ahli 

yang tertarik pada kajian komunikasi, sehingga definisi dan pengertian 

komunikasi menjadi semakin banyak dan beragam. Masing-masing 

mempunyai penekanan arti, cakupan, konteks yang berbeda satu sama 

lain, tetapi pada dasarnya saling melengkapi dan menyempurnakan 

makna komunikasi sejalan dengan perkembangan ilmu komunikasi. 

Menurut Frank E.X. terdapat 126 buah definisi tentang 

komunikasi yang diberikan oleh beberapa ahli. Dalam buku Sasa 

Djuarsa Sendjaja. Pengantar Ilmu Komunikasi dijabarkan tujuh buah 

definisi yang dapat mewakili sudut pandang dan konteks pengertian 

komunikasi. Definisi-definisi tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Hovland, Janis & Kelley Komunikasi adalah suatu proses melalui 

mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya 

dalam bentuk katakata) dengan tujuan mengubah atau membentuk 

perilaku orang-orang lainnya (khalayak).
28

 

2) Berelson dan Stainer, Komunikasi adalah proses penyampaian 

informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain. Melalui 

penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, 

angka-angka dan lain-lain.
29

 

3) Lasswell, Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada 

siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In 

which channel? To whom? With what effect?).
30

 

 

 

27 Herbert G Hicks and Ray G Gullet, Organisasi Teori Dan Tingkah Laku (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996),Hal  322. 
28 Carl I Hovland, K. Janis Irving, and Harold H Kelley, Communication and Persuasion 

(New Haven: CT : Yale University Press, 1953). Hal 123 
29 Berelson and G.A Stainer, Human Behavior an Inventory of Scientifie (New York: 

Harcurt, Brank, 1964), Hal 721. 
30 Harold Lasswell, The Structure and Function of Communication in Society (Urbana: 

University of Illinois Press, 1960). Hal 34
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4) Gode, Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari 

yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi 

dimiliki oleh dua orang atau lebih.
31

 

5) Barnlund, Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan 

untuk mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, 

mempertahankan atau memperkuat ego.
32

 

6) Ruesch, Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan 

satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan.
33

 

7) Weaver, Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran 

seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya.
34

 

b. Devinisi Komunikasi Organisasi 

Menurut Katz dan Robert Kahn, “komunikasi organisasi 

merupakan arus pertukaran informasi dan simbol/makna dari individu 

ke individu lain ataupun individu ke kelompok dalam suatu 

organisasi.” 
35

 Sedangkan menurut Thayer, “komunikasi organisasi 

merupakan arus data yang akan melayani komunikasi organisasi dan 

proses interkomunikasi dalam beberapa cara.” Thayer menyebut 

minimal ada tiga sistem komunikasi dalam organisasi. Pertama terkait 

kerja organisasi seperti tugas-tugas operasional organisasi; kedua 

berkaitan dengan manajemen organisasi seperti peraturan, perintah, 

dan petunjuk; ketiga berkenaan dengan pemeliharaan dan 

pengembangan organisasi, seperti hubungan dengan personal maupun 

stakeholder yang menjadi publik organisasi.
36

 

 

 
 

 
(1959). 

31 Alexander Gode, “What Is Communication,” Journal of  Communication 9, no. 5 

 Hal 23 
32 C Barnlund, Interpersonal of Communication (Boston: Hongkong Meffin, 1964). Hal 4 
33 Paul Watzlawick, Janet Beavin Bavelas, and Don D Jackson, Pragmatics of Human 

Communication: A Study of Interactional Patterns, Pathologies and Paradoxes (WW Norton & 

Company, 2011). Hal 87 
34 Warren Weaver, Translation. (Repr. in: Locke: W.N and Booth, 1949),Hal 15. 
35 Liliweri, A. “Komunikasi Serba Ada Serba Makna”. (Jakarta: Kencana Prenada media 

Group, 2011) Hal 98 

Astuti, I. M., Bagia, I. W., & Susila. “Pengaruh Komunikasi Internal dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan”. (e-Journal Bisma Universitas Pendidikan 

Ganesha, 2016) Hal 78 
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Dari penjelasan beberapa ahli terkait dengan komunikasi 

organisasi, maka dapat dipahami bahwa komunikasi organisasi 

merupakan suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan atau 

informasi baik secara formal maupun informal yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi/perusahaan dan 

meminimalisir munculnya perbedaan (missunderstanding) dalam 

memaknai sebuah informasi. Komunikasi dalam organisasi 

mengandung arti sebagai proses transaksional yang mana seseorang 

dalam melakukan komunikasi dengan pihak lain terjadi pertukaran 

simbol dan membentuk suatu makna untuk mencapai tujuan bersama. 

Dari pandangan para ahli tersebut pula dapat disimpulkan bahwa 

satusatunya cara untuk mengelola aktivitas dalam suatu organisasi 

adalah melalui proses komunikasi 

c. Konsep Komunikasi Organisasi 

Menurut Goldhaber mengungkapkan bahwa komunikasi 

organisasi ialah proses buat membangun dan saling menukar informasi 

maupun pesan dalam suatu jaringan yang bergantung antara satu sama 

lain. Goldhaber menyebutkan pula bahwa komunikasi organisasi 

mempunyai tujuan buat mengatasi lingkungan yg tidak sempurna atau 

selalu berubah-ubah. beliau mengemukakan konsep organisasi menjadi 

tiga konsep dasar yang dijelaskan menjadi berikut 

1) Proses 

Konsep proses artinya sistem yg diperlukan buat 

membangun dan saling menukar pesan antar anggota. Hal ini 

dikarenakan organisasi ialah sebuah sistem yang terbuka serta 

bergerak maju. Konsep ini terjadi secara terus menerus hingga 

mencapai tujuan dan membentuk tujuan baru yg dirumuskan sang 

organisasi tersebut, oleh sebab itu konsep ini dianggap menjadi 

konsep proses (terjadi secara terus menerus). 



20 
 

 

 

 

 

2) Pesan 

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya komunikasi 

organisasi adalah proses bertukar serta mendapatkan pesan. oleh 

sebab itu pesan merupakan yang krusial dalam organisasi. Individu 

yg hadir pada organisasi tersebut haruslah memperhatikan 

bagaimana cara mengirimkan, mendapatkan pesan sebagai 

akibatnya pesan atau gosip tadi dapat diterima dengan baik oleh 

individu lain dan tidak mengakibatkan kesalah pahaman antar 

individu. 

3) Jaringan 

Konsep ketiga ialah ilustrasi besar berasal organisasi. 

Organisasi adalah jaringan pada dalamnya ada individu yg 

membuat jaringan-jaringan tadi baik di dalam maupun di luar 

organisasi. oleh sebab itu setiap jaringan atau individu yg 

menduduki jabatan eksklusif akan menjalankan tugas serta 

melaksanakan fungsi jabatannya masing-masing dalam 

organisasi.
37

 

d. Jemis-jenis Komunikasi Organisasi 

1) Komunikasi Vertical 

Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas ke bawah, 

yaitu komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan 

kepada pimpinan secara timbal balik. Dalam komunikasi vertikal, 

pimpinan menyampaikan informasi berupa instruksi, petunjuk/ 

arahan, aturan, penjelasan tentang pekerjaan kepada bawahan. 

Sedangkan bawahan menyampaikan pesan berupa laporan, saran, 

pengaduan, dan sebagainya kepada pimpinan. Komunikasi vertikal 

yang lancer, terbuka, dan saling mengisis merupakan pencerminan 

sikap kepemimpinan yang demokratis, yakni jenis kepemimpinan 

yang paling baik di antara jenis kepemimpinan yang lain. Karena 

komunikasi sekali lagi menyangkut masalah hubungan manusia 

37 Silviana, Irene. Komunikasi Organisasi . Scopindo Media Pustaka, 2020  Hal 31- 33 
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dengan manusia secara harmonis dan timbal balik. Di dalam agama 

islam, dijelaskan juga bahwa pemimpin yang baik adalah pemimpin 

yang menyampaikan informasi atau pesan secara komunikatif, tepat 

sasaran, mudah mengerti, dan langsung ke pokok masalah (straight 

to the point). Dan juga memiliki intelektualitas yang bagus sehingga 

bhasa yang dipakai pemimpin untuk berkomunikasi kepada 

bawaqhannya bisa dimengerti dengan lugas dan jelas.
38

 

2) Komunikasi Horizontal 

Komunikasi Horizontal merupakan komunikasi secara 

mendatar, antara anggota staf dengan anggota staf, karyawan dengan 

karyawan, dan sebagainya. Berbeda dengan komunikasi vertikal 

yang sifatnya formal, sedangkan komunikasi horizontal bersifat tidak 

formal. Mereka berkomunikasi dengan satu sama lain dalam keadaan 

istirahat, rekreasi, atau sepulang bekerja. Dalam situasi komunikasi 

seperti ini, terkadang desas-desus cepat sekali menyebar dan 

menjalar. Dan yang didesas-desuskan sering kali mengenai hal-hal 

yang menyangkut pekerjaan atau Tindakan pimpinan yang 

merugikan mereka.
39

 

3) Komunikasi Diagonal 

Komunikasi Diagonal atau komunikasi silang merupakan 

komunikasi antara pimpinan seksi dengan pegawai seksi lain. Yang 

mana terkadang muncul di anatar komunikasi vertikal dan 

komunikasi horizontal. Contohnya seorang sopir yang merupajan 

seksi angkutan berkomunikasi dengan kepala bagian personel, yang 

secara structural tidak mencakup seksi angkutan tersebut. Tidak akan 

menimbulkan masalah jika komunikasi itu terjadi tidak 

 
 

38 Muzzammil, Faisal. "Komunikasi Organisasi Nahdlatul Ulama (Studi Kasus Tentang 

Komunikasi   Internal   Pada   Organisasi   Pengurus   Wilayah    Nahdlatul    Ulama    Jawa 

Barat)." Komunika 3.1 (2020):  Hal 51-64. 
39 Harun, Nor Azlina, and UNIVERSITI MALAYSIA SARA WAK. "Hubungan antara 

komunikasi dalam organisasi terhadap kepuasan kerja." Jurnal e-Kemanusiaan (2010):  Hal 1-24. 
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normal. Akan tetapi, tidak jarang terjadi komunikasi antara kepala 

bagian personel lain dengan seorang karyawan di bagian dan seksi 

lain mengenai keluhan yang menyangkut nasibnya disebabkan oleh 

kurang memuaskannya informasi yang diperoleh langsung dari 

atasannya.
40

 

e. Fungsi Komunikasi Organisasi 

Menurut Dr. Kadri dalam suatu organisasi baik yang 

berorientasi komersial maupun sosial, komunikasi dalam organisasi 

terbagi menjadi empat fungsi, yaitu fungsi informatif, regulatif, 

persuasif, dan integratif
41

 Fungsi komunikasi dalam organisasi tersebut 

kemudian dijelaskan secara terperinci sebagai berikut: 

1) Fungsi inovativ 

Komunikasi organisasi dapat dipandang sebagai sebuah 

sistem pemrosesan informasi. Artinya, seluruh anggota dalam 

suatu organisasi berharap utnuk bisa memperoleh informasi yang 

lebih banyak, akurat dan tepat waktu. Informasi yang didapat 

memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan 

pekerjaannya secara lebih pasti 

2) Fungsi regulative 

Fungsi ini berkaitan dengan peraturan dan tata tertib yang 

berlaku dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal yang 

berpengaruh terhadap fungsi regulatif, yaitu: 

a) Berkaitan dengan orang-orang yang berada dalam tataran 

manajemen, yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk 

mengendalikan seluruh informasi yang akan disampaikan serta 

memberi intruksi agar perintah-perintahnya dilaksanakan 

b) Berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya 

berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan 

 

40 Fadhli, Muhammad Nurul. "Strategi Komunikasi Organisasi Di MIS Azzaky 

Medan." Ability: Journal of Education and Social Analysis (2021):  Hal 8-21. 
41 Mokodompit, F. “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Efektivitas Kinerja Pada 

PT. Radio Memora Anoa Indah”. (Acta Diurna, 2013) Hal 87
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kepastian peraturan terkait pekerjaan yang boleh dan tidak 

boleh untuk dilakukan
42

 

3) Fungsi persuasive 

Dalam mengelola organisasi, kekuasaan dan kewenangan 

tidak akan selalu membawa hasil sesuai yang diharapkan. Banyak 

pimpinan memilih langkah persuasif kepada bawahannya dalam 

memberikan instruksi sebab pekerjaan yang dilakukan secara 

sukarela akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar 

dibanding jika pimpinan sering menunjukkan kekuasaan dan 

kewenangannya
43

 

f. Tujuan Komunikasi Organisasi 

Secara sederhana, tujuan umum komunikasi organisasi adalah 

untuk memudahkan, melaksanakan, dan melancarkan jalannya 

organisasi. Menurut Liliweri, ada empat tujuan komunikasi dalam 

organisasi, yakni: 

1) Menyatakan pikiran, pandangan, dan pendapat 

2) Membagi informasi 

3) Menyatakan perasaan dan emosi 

4) Melakukan koordinasi
44

 

Harold Koontz menyatakan bahwa komunikasi dalam 

organisasi menyatukan fungsi manajerial dan komunikasi diperlukan 

untuk : 

1) Menentukan dan menyebarkan tujuan perusahaan 

2) Mengembangkan rencana 

3) Mengatur sumber daya manusia dan sumber daya lain dengan cara 

yang efektif dan efisien 

 

 

 
42 Effendi, h. “Pengaruh Intellectual Capital dan Komunikasi Organisasi terhadap 

Efektivitas Implementasi Renstra UPI”. (Jurnal Administrasi Pendidikan, 2016) Hal 65 
43 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, "Komunikasi Organisasi", (Bandung, Rosdakarya, 

2006), Hal. 26-28. 
44 Effendy, “Kepemimpinan dan Komunikasi”, (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1996) Hal 45
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4) Memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan menciptakan suatu 

suasana yang harmonis
45

 

Sedangkan menurut Ruslan, komunikasi merupakan dasar untuk 

mengadakan kerjasama, interaksi, dan menebarkan pengaruh dalam 

manajemen organisasi. Tujuan komunikasi dalam suatu organisasi 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut 

1) Pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang diterima 

dengan akurat serta jelas sumber-sumbernya 

2) Menyampaikan informasi yang diperlukan untuk pengambil 

keputusan 

3) Memegang peranan penting dalam proses kepengawasan sebab jika 

informasi yang diterima tidak akurat, maka fungsi pengawasan 

tidak dapat dilaksanakan secara tepat 

4) Untuk menetapkan sasaran dan tujuan: yaitu perlunya keputusan 

yang berlandaskan konsensus bersama, baik secara individual 

maupun untuk pencapaian sasaran dan tujuan utama perusahaan.
46

 

g. Hambatan hambatan dalam komunikasi organisasi 

Komunikasi dalam sebuah organisasi tidak selamanya berjalan 

lancar seperti yang diharapkan. Seringkali konflik yang terjadi dalam 

sebuah organisasi dilatar belakangi oleh kesalahpahaman dalam 

menerima dan memaknai informasi. Robbins meringkas beberapa 

hambatan komunikasi yang terjadi dalam organisasi sebagai berikut 

1) Penyaringan ( filering) 

Hambatan ini terjadi karena pesan yang disampaikan oleh 

komunikator telah dimanipulasi dengan tujuan menyenangkan 

penerima. Komunikasi semacam ini dapat berakibat buruk bagi 

organisasi sebab jika informasi yang telah dimanipulasi tersebut 

dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, maka 

 
 

45 Arni Muhamad, “Komunikasi organisasi”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Hal. 17-18 
46 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, "Komunikasi Organisasi", (Bandung, Rosdakarya, 

2006), Hal. 17. 
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keputusan yang dihasilkan akan berkualitas rendah karena tidak 

berlandaskan kondisi objektif. 

2) Persepsi selektif 

Hambatan ini merupakan kondisi dimana penerima pesan di 

dalam proses komunikasi melihat dan mendengar atas dasar 

keperluan, motivasi, latarbelakang pengalaman, dan ciri pribadi 

lainnya. Dalam menafsirkan pesan-pesan, maka pengalaman, 

pendidikan, pengetahuan dan budaya akan ikut menentukan. 

3) Perasaan 

Hambatan ini didasarkan pada kondisi perasaan penerima 

pada saat menerima pesan komunikasi akan mempengruhi cara dia 

menginterpretasikan pesan. Pesan diterima oleh seseorang disaat 

sedang marah tentu akan berbeda penafsiran jika ia menerima 

pesan itu dalam keadaan normal. 

4) Bahasa 

Setiap kata memiliki makna yang berbeda antara seseorang 

dengan orang yang lain. Makna sebuah kata tidak berada pada kata 

itu sendiri melainkan bagaimana individu memahami dan 

memaknai kata tersebut. Umur, pendidikan, lingkungan kerja, dan 

budaya adalah hal dapat mempengaruhi bahasa yang digunakan 

oleh seseorang, atau definisi yang diletakkan pada suatu kata. 

Intinya, yang dimaksud bahasa disini adalah semua bentuk yang 

dipergunakan dalam proses penyampaian informasi, yaitu bahasa 

lisan, tulis, gesture dan sebagainya. Penggunaan bahasa oleh 

seorang komunikator dengan menghiraukan kemampuan bawahan 

atau orang yang diajak berbicara akan menimbulkan salah 

pengertian
47

 

 

 

 

 
 

47 Endang Lestari dan Maliki, “Komunikasi yang Efektif : Bahan Ajar Diklat Prajabatan 

Golongan III”, (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara, 2003), cet. Ke-22, Hal. 8 
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3. Sosialisasi 

a. Pengertian sosialisasi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, sosialisasi mengandung 

pengertian proses belajar seseorang anggota masyarakat untuk 

mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungannya, 

dapat juga diartikan usahauntuk mengubah milik perseorangan menjadi 

milik umum 
48

 Dan juga para ahli juga mengemukakan pengertian 

sosialisasi juga,dan ini merupakan pandagan para ahli tentang 

sosialisasi: 

Menurut Peter L. Berger sosialisasi di definisikan sebagai,” a 

procces by wich a child learns to be aparticipant member society”. 

Proses melalui mana seseorang anak belajar menjadi seseorang 

anggota yang berpartisipasi dalam masyarakat. Defisini ini di sajikan 

dalam suatu pokok bahasan berjudul society in men dari sini tergambar 

pandangan nya bahwa melalui sosialisasi masyarakat di masukan 

kedalam manusia
49

 

1) Menurut Mead ssetiap anggota baru masyarakat harus mempeljari 

peran-peran yang ada dalam masyarakat, sesuatu proses yang 

dinamakannya pengambilan peran (role taking). Dalam proses ini 

seseorang belajar untuk mengetahui peran yang harus 

dijalankannya serta peran-peran yang harus dijalankan orang lain. 

Melalui penguasan peran yang ada dalam masyarakat ini seseorang 

dapat berinteraksi dengan orang lain.
50

 

2) Cooley agen sosialisasi adalah pihak-pihak yang melaksanakan 

atau melakukan sosialisasi. Menurut Fuller dan Jacobs ada empat 

 

 
48 Widiyana, Dini, Mukarto Siswoyo, and Farida Nurfalah. "Pengaruh Sosialisasi 

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun Terhadap Partisipasi Masyarakat dalam 

Bidang Pendidikan di Kelurahan Argasunya Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon." Jurnal Ilmiah 

Publika 8.1 (2020). 
49 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi, 

Universitas Indonesia, 2004) Cet ke-4, Hal.57 
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agen sosialisasi yang utama yaitu: kelompok bermain, media 

massa, dan lembaga pendidikan sekolah
51

 

a) Keluarga (kinship) bagi keluarga inti (nucler family) agen 

sosialisasi meliputi ayah,ibu,saudara kandung dan saudara 

angkat yang belum menikah dan tinggal secara bersama-sama 

dalam suatu rumah. sedangkan pada masyarakat yang 

menganut sistem kekerabatan diperluas (extended family),agen 

sosialiasinya menjadi lebih luas karena dalam satu rumah dapat 

saja terdiri atas beberapa keluarga inti. Pada masyarakat 

perkotaan yang telah padat penduduknya, sosialisasi dilakukan 

oleh orang-orang yang berada diluar anggota kerabat biologis 

seorang anak. Kadang kala terdapat agen sosialisasi yang 

merupakan anggota kerabat sosiologisnya, misalnya pengaruh 

bayi (baby sister) 

b) Teman pergaulan (sering juga disebut teman bermain) peratama 

kali didaptkan manusia ketika ia mampu berpergian ke luar 

rumah. pada awalnya, teman bermain dimaksudkan sebagai 

kelompok yang bersifat rekreatif, namun dapat pula memberika 

pengaruh dalam proses sosialisasi setelah keluarga. Puncak 

pengaruh teman bermain adalah pada masa remaja. Keompok 

bermain lebih banyak berperan dalam membentuk kepribadian 

seorang induvidu. 

c) Lembaga pendidikan formal (sekolah) menurut Dreeben, dalam 

lembaga pendidikan formal seseorang belajar menulis, embaca 

dan berhitung. Aspek lain yang juga dipelajari adalah aturan- 

aturan mengenai kemandirian (independence), prestasi 

(achievment), universalisme, dan kekhasan (specificity). 

Dilingkungan rumah seorang anak mengharapkan bantuan dari 

orangtuanya dalam melaksanakan berbagai pekerjaan, tetapi di 
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sekolah sebagain besar tugas sekolah harus dilakukan sendiri 

dengan penuh rasa tanggung jawab. 

d) Media massa merupakan salah satu agen sosialisasi yang paling 

berpengaruh, yang termasuk kelompok media masa disini 

adalah media cetak (surat kabar,majalah,tabloid), media 

elektronik (radio, tekevisi, vidio, film). Besarnya pengaruh 

meida sangat tergantung pada kualitas dan frekuensi pesan 

yang disampaikan. 

Sosialisasi sangat erat hubungannya dengan proses komunikasi, 

karena untuk dapat menginternalisasikan sebuah informasi, nilai dan 

kepahaman pada diri sendiri diperlukan transfer informasi dari sumber 

informasi kepada target sasarannya. Didalam pemyampaian aktifitas 

tersebut biasanya menggunakan media, media yang digunakan bisa 

berupa keluarga, kelompok bermain, sekolah, lingkunga kerja dan 

media massa. 

4. Program kerja 

Program kerja merupakan susunan kegiatan kerja yang sudah 

dirancang dan telah disepakati bersama untuk dilaksanakan dalam jangka 

waktu tertentu. Di pembahasan kali ini kita akan membahas 

mengenaiprogram kerja dari IKAMI (Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa 

Indonesia) Sulawesi-selatan cabang Pekanbaru Periode 2021-2022. 

 
C. Kerangka Pemikiran 

Dalam penulisan ini, Penulis mencoba menjelaskan bagaimana strategi 

komunikasi organisasi IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa Indonesia) 

Sulawesi- selatan cabang Pekanbaru periode 2021-2022 dalam sosialisasi 

program kerja, Melalui upaya strategi komunikasi organisasi yangbaik antar 

kepengurusan dalam menjalankan program kerja, mungkin polemic yang 

terjadi pada kepengurusan sebelumnya (periode 2020-2021) dengan tidak 

jalanya program kerja dan tidak aktvnya kepengurusan mengakibatkan lpj 
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Jaringan 

 Tugas dan tupoksi 

 Jaringan internal dan 

exsternal 

Pesan 

 Rapat Internal 

 Penyampaian sosialisasi 

 Pelaksanaan Programkerja 

Proses 

 Komunikasi internal 

 Terbentuknya Programkerja 

 Sosialisasi Program Kerja 

 

 
Sosialisasi program kerja 

 

 

 

(laporan pertnggung jawaban) yang di tolak oleh para anggota, alumni, dan 

pengurus. 

Untuk mempermudah penelitian dalam “stratei komunikasi organisasi 

IKAMI Sulawesi-selatan dalam sosialisasi program kerja (ikatan kekeluargaan 

mahasiswa Indonesia Sulawesi-selatan cabang Pekanbaru Periode 2021-2022) 

peneliti membuat kerangka piker yang digambar dalam bentuk bagan seperti 

dibawah 

 

 

komunikasi 

organisasi 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Dsain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Dimana peneliti berusaha menggambarkan, meringkas berbagai situasi dan 

kondisi atau fenomena yang ada yang menjadi objek penelitian. Format 

deskriptif kualitatif dianggap tepat digunakan untuk meneliti masalah yang 

membutuhkan studi mendalam, seperti studi tingkah laku konsumen, efek 

media, dan implementasi suatu kebijakan
52

 

Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu hanya memaparkan 

situasi atau peristiwa. Sedangkan pendekatan kualitatif,oleh Denzin dan Lincoln 

dalam Moleong menyatakan sebagai penelitian yang menggunakan latar 

belakang ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada
53

 

Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami interaksi 

sosial, misalnya dengan wawancara mendalam sehingga ditemukan penjelasan 

yang rinci. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau 

peneliti yag tertarik secara alamiah. Penelitian kulitatif bertujuan memperoleh 

gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang 

diteliti. Penelitian kulitatif berhubungan dengan ide, persepsi, atau kepercayaan 

orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka. Format 

desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model yaitu format deskriptif, format 

verifikasi, dan format grounded research 

 

 

 

 
52 Bungin, Burhan, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis Ke Arah 

Ragam Varian Kontemporer”, 2007, Hal. 69. 
53 Moleong, Lexi, Edisi, “Metodelogi Penelitian”, (Bandung: Penerbit Remaja 

Rosdakarya, 2004), Hal. 5. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sekretariat Cabang Ikatan Mahasiswa Sulawesi 

Selatan cabang Pekanbaru.Dalam waktu 1 bulan mulai dari 15 Desember 

2022 hingga 15 Januari 2023 

 
C. Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh 

secara langusng dari sumber asli. Data primer ini dapat berupa opini 

subjek(orang), kelompok hasil obeservasi terhadap suatu benda, kejadian, 

atau kegiatan dan hasil pengujian-pengujian
54

 Dari data ini akan diambil 

dari proses wawancara. 

2. Data skunder 

Data sekunder diperoleh dari data perlengkap atau pembantu. Data 

sekunder diperoleh dari data yang berbetuntuk laporan, catatan, 

buku0buku, dan dokumen. Sumber sekunder diharapkan dapat membantu 

mengungkap data yang di harapkan. 

 
D. Informen Peneliti 

Informan dalam penelitian kualitatif yaitu informan penelitian yang 

memahami informasi tentang objek penelitian. Informan dalam penelitian ini 

akan dipilih secara purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses 

pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang 

hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan 

tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang 

ditetapkan.
55

 Informan penelitian yaitu: 

 

 
 

54 Muchtar Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Semarang: 

Walisongo Press, 2009), Hlm. 165. 
55 Ardianto, Elvinaro, “Metodologi Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif Dan 

Kualitadtif”, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), Hal. 62. 
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Tabel 3.1 Informan Penelitian 
 

NO Nama Jabatan 

1 
2 

Agus sandi 
Ahmad rifai 

Ketua umum IKAMI 2021-2022 Sekretaris 
IKAMI 2021-2022 

3 Pardiansyah Ketua bidang Kaderisasi 

4 Ahmad sihabudi Ketua bidang media dan publikasi 

5 
6 

Andi elia 
Agustar 

Mahasiswa bugis 2018 
Ketua umum IKAMI 2014-2015 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Obeservasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pencaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 

pancaindra lainnya eperti telinga, penciuman, mulu dan kulit. 
56

 Proses 

pengumpulan data secara observasi akan dilakukan langsung terjun 

sebagai pengamat dan pelaku tentang relefansi penanaman budaya dan 

kekeluargaan di tengah-tengah mahasiswa bugis di Pekanbaru. Sesuai 

dengan tujuan dari IKAMI Sul-Sel Cabang Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertemu langsung antara 

peneliti dengan informan atau orangn yang di wawancarai. Dari 

wawancara ini peneliti dapat memperoleh informasi data tentang masalah 

yang akan diteliti secara akurat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau orang lain tentang subjek.
57

 Dokumentasi sendiri merupakan 

merupakan sumber pendukung peneliti dalam mengumpulkan data atau 

informasi. 

 
 

56 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial lainnya, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), Hal. 143. 
57Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), Hal. 153. 
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Ilmiah ( Makassar: Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin, 2019), Hal. 10. 

 

 

 

 

 

F. Validasi Data 

Dalam penelitian ini prinsip yang digunakan untuk menguji adalah 

triangulasi. Prinsip trigulansi adalah prinsip yang menguji ke bahasaan data 

dengan klarifikasi data melalu pengunaan saluran pengambilan data sehingga 

dapat diambil data yang absah dan valid,
58

 Trigulasi dibagi menjadi 4 macam 

yaitu. 

1. Triangulasi data, Triangulasi ini membuat perbandingan atau mengecek 

ulang derajat kepercayaan atas informasi yang didapatkan dari data yang 

berbeda. 

2. Triangulasi metode, triangulasi metode merupakan suaatu usaha 

pengecekan keabsahan data dan temuan penelitian, maka triangulasi 

metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknin 

pengumpulan data untuk memperoleh data. 

3. Triangulasi teoritis, triangulasi teoritis menfaatkan duat atau lebih teori 

sebagai perbandingan untuk kepentingan rancangan riset, pengumpulan 

data dan analisis data secara lebih lengkap agar hasilnya lebih 

komperhensif. 

4. Traingulasi peneliti, triangulasi peneliti adalah menguji sudut pandang 

subjek peneliti dalam memandang data, menerjemahkan data, atau tindakan 

pengetahuan terhadap data. Triangulasi peneliti menggunakan lebih dari 

satu peneliti dalam mengadakan obeservasi atau wawancara. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Yang mana metode ini mendeskripsikan serta 

menganalisi data yang telah di dapatkan dan selanjutnya di jabarkan dalam 

bentuk penjelasan yan sebenarnya. Metode analisi yang digunakan adalah 

analisi model Miles dan Huberman, yaitu: 
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Tinggi Theologia Jaffray, 2018), Hal. 59. 

 

 

 

 

 

1. Reduksi data, Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

maka dari itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 

terjun kelapangan, maka data yang didapatkan akan semakin banyak. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data beraratoi merangkum hal-hal yang penting memfokuskan 

pada hal yang di anggap penting. 

2. Penyajian data, Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dalam bentuk singkat, bagan,, hubungan antara kategori flowchart dan 

sejenisnya. 

3.  Penarikan Kesimpulan atau verifikasi, Kesimpulan awal yang di 

kemukakan masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak di temukan 

bukti yang kuat uang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabalia kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsistensi peneliti kembali 

mengumpulkan data kelapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel
59
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN PENELITIAN 

 
 

A. Latar Belakang Berdirinya IKAMI (Ikatan Kekeluargaan Mahasiswa 

Indonesia) Sulawesi-Selatan. 

Organisasi adalah wadah untuk orang berkumpul dengan memiliki 

tujuan bersama di dalamnya, Organisasi merupakan suatu system, 

mengkoordinasi aktivitas dan mencapai tujuan bersamaa dan tujuan umum. 

Organisasi diibaratkan adlah sebuah system,Dikatakan suatu system karena 

organisasi itu terdiri dari berbagai bagian yang saling tergantung satu sama lain. 

Bila satu bagian terganggu maka akan ikut berpengaruh pada bagian lain. 
60

 

Ada banyak organisasi di Indonesia ini baik itu ormas (organisasi masyarakat), 

Organisasi negara seperti (TNI,Polri), Okp (organisasi Kepemudaan), dan 

Organisasi mahasiswa. Contoh organisasi daerah yaitu dari provinsi Sulawesi-

selatan, Salah satunya IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa Indonesia) 

Sulawesi-selatan. Masyarakat perantauan Sulawesi selatan selalau 

mempertahankan adat mereka sekali gus dalam menjalin kekeluargaan dengan 

membembentuk organisasi seperti KKSS (keluarga kerukunan Sulawesi 

selatan) IWSS (ikatan wanita Sulawesi Selatan) IPSS (ikatan Pemuda Sulawesi 

Selatan) dan IKAMI SUL-SEL (ikatan kekeluargaan Mahasiswa indonesia 

Sulawesi selatan) 

Lebih dari lima dekade IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa 

Indonesia) Sulawesi-Selatan lahir dan menjalani garis sejarahnya sebagai 

sebuah organisasi mahasiswa/pelajar serta turut menjadi saksi dan partisipan 

dalam gelombang perubahan bangsa ini. Berbagai dinamika kelembagaan yang 

terus bergulir semakin memperkuat IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa 

Indonesia) Sulawesi-selatan. Buktinya dengan masih bertahannya eksistensi 

lembaga sampai saat ini dan jalan nya roda organisasi. Sampai saat ini tercatat 

ada 51(lima puluh satu) cabang berdiri di kota-kota besar dan 2.500 

 

60 Arni Muhammad, 2000. Komunikasi Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara, Hal. 24 
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(dua ribu lima ratus) anggota aktif serta 35.000 (tiga puluh lima ribu) alumni 

dari IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa Indonesia) Sulawesi-selatan.
61

 

1. Sejarah organisasi mahasiswa Sulawesi-selatan 

Sebelum terbentuknya IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa 

Indonesia) Sulawesi-selatan, Para mahasiswa dan pelajar asal Sulawesi 

Selatan yang menuntut ilmu di perantauan telah membentuk organisasi 

pemuda/pelajar/mahasiswa dengan berbagai bentuk, nama, sifat dan tujuan 

operasional. Suatu hal yang menarik, di wilayah Provinsi Sulawesi 

Selatan, IKAMI SULSEL tidak dijumpai. Yang ada adalah organisasi 

pemuda/pelajar/mahasiswa yang memakai atribut Kabupaten/Kotamadya, 

seperti: IPMIL (Ikatan Pelajar Mahasiswa Indonesia Luwu), IMPS (Ikatan 

Mahasiswa Pelajar Soppeng), KEPMI (Kerukunan Pelajar Mahasiswa 

Indonesia) Bone, HIPERMAWA (Himpanan Pelajar Mahasiswa Wajo), 

HPMT (Himpunan Mahasiswa Pelajar Turatea) Jeneponto, KKMB 

(Kerukunan Keluarga Mahasiswa Bulukumba), GEMPITA (Gerakan 

Mahasiswa Pelajar Tana Doang) Selayar, HIPERMAJU (Himpunan 

Mahasiswa Pelajar Mamuju), GAPPEMBAR (Gabungan Pemuda Pelajar 

Mahasiswa Barru), dan lain-lain. Akan tetapi, di luar wilayah Provinsi 

Sulawesi Selatan, Aspirasi generasi pemuda pelajar dan mahasiswa 

disalurkan hanya pada satu bendera dengan atribut Sulawesi Selatan. 

Tidak ada lagi warna daerah (Kabupaten/Kotamadya), semuanya lebur 

dalam satu ikatan kekeluargaan, yang berdiri hampir di semua kota-kota 

besar di seluruh Indonesia, dimana saja generasi muda Sulawesi Selatan 

berada. Pulau Jawa merupakan kiblat bagi generasi muda intelektual dari 

seluruh penjuru tanah air untuk mengadu nasib khususnya guna menuntut 

ilmu. Maka tidak aneh, dari Pulau Jawa-lah lahirnya gagasan dan prakarsa 

mempersatukan organisasi-organisasi sejenis yang memakai atribut 

Sulawesi Selatan ke dalam satu ikatan yang terorganisasi dengan sistem 

manajemen profesional.
62

 

 

61 https://ikamisulsel.or.id/ 
62 https://ikamisulsel.or.id/sejarah-ikami-sul-sel/ 
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2. Berdiri nya IKAMI SELSEL 

Pada tahun 1961, delapan organisasi otonom pelajar/mahasiswa 

“Sulawesi Selatan” menyatukan kebulatan tekad membentuk sebuah 

wadah. Pada awal kelahirannya masih berbentuk konfederasi, dimana 

setiap organisasi tetap membawa nama dan otonominya masing-masing. 

Gagasan konfederasi ini disponsori oleh IPMSS Jakarta, IPISS Yogyakarta 

dan PPSS Bandung, yang berhasil menyelenggarakan pertemuan yang 

disebut Musyawarah Besar (Mubes) I bertempat di Ciloto Puncak Jawa 

Barat, tanggal 28 sampai 30 September 1961 yang dihadiri oleh 8 

(delapan) organisasi pelajar/mahasiswa yang berasal dari Sulawesi 

Selatan, yaitu: Ikatan Pelajar/Mahasiswa Sulawesi Selatan (IPISS) 

Yogyakarta, Ikatan Pelajar/Mahasiswa Sulawesi Selatan (IPMSS) Jakarta, 

Ikatan Pelajar/Mahasiswa Sulawesi (IPIS) Malang,Ikatan Pelajar/ 

Mahasiswa Sulawesi (IPIS) Bogor, Kontak Pelajar/Mahasiswa Sulawesi 

(KPS) Semarang, Kesatuan Pelajar/Mahasiwa Sulawesi Selatan (KPSS) 

Surakarta, Keluarga Pelajar/Mahasiswa Sulawesi Selatan (KPMS) 

Surabaya,Persatuan Pelajar/Mahasiswa Indonesia Sulawesi Selatan (PPSS) 

Bandung. Dari sinilah ditetapkan tanggal 30 September 1961 sebagai 

tanggal berdirinya IKAMI (ikatan kekeluargaan mahasiswa Indonesia) 

Sulawesi selatan.
63

 

 
B. IKAMI SULSEL Cabang Pekanbaru 

IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru masuk bergabung kepengurusan 

pusat yakni di jaman kepemimpinan agustar pada tahun 2014, pada awal nya 

mahasiswa bugis di Pekanbaru berhimpun dengan nama PMBR (Persebaktian 

Mahasiswa Bugis Riau) dan perubahan nama itu bertujuan agar mahasiswa 

keturunan Sulawesi-selatan yang ada di Pekanbaru mempunyai badan hukum 

yang jelas dan relasi nasional. Awal mula kepengurusan PMBR (Persebaktian 

mahasiswa bugis Riau) sempat jatuh bangun dalam periode kepunguran, 

terhitung ada ketua umum yang menjabat melebihi 1 tahun kepengurusan saat 
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ini data yang bias di kupulkan hanya nama-nama demisioner ketua umum 

PMBR dan IKAMI Sul-sel. Diantaranya. 

1. Sadriah lahamid 

2. Lintar marus 

3. Jamaluddin jabar. 

4. Firdaus. 

5. Mursalimi. 

6. Moh,sultan. 

7. Munawir matereng. 

8. Muslimin. 

9. Achmad. 

10. Agustar. 

11. Syamsul rizal. 

12. Ridho ismail. 

13. Alvian. 

14. Agus sandi. 

Dalam hall ini IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru hadir dalam 

tujuanyang jelas yakni atas dasar kekeluargaan dan kebudayaan, juga menjadi 

wadah berhimpun bagi mahasiswa keturunan Sulawesi-selatan yang ada di 

Pekanbaru untuk melepas kerinduan akan kampong halaman. 

 

C. Profil IKAMI SUL-SEL Cabang Pekanbaru 

Pengurus IKAMI Sul-Sel cabang Pekanbaru merupakan amanah secara 

struktural yang diberikan pada anggota IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru 

secara umum. Pengurus IKAMI Sul-sel dilantik oleh pengurus besar IKAMI, 

berdasarkan rekomendasi struktur kepengurusan dari ketua umum terpilih atau 

pasca konferensi cabang.
64

 

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling mulia diantara manusia, 

sehingga manusia diamanahkan sebagai pemimpin atau khlifah dimuka bumi, 

dari sinilah kita sebagai manusia khususnya manusia yang lahir ditanah yang 
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memiliki adat dan istiadat yang tinggi, bahkan sebagai Manusia Bugis Makassar 

selalu menjunjung Siri‟ Na Pacce (pandai menjaga malu), Siri‟ Na Pesse‟ 

(menjaga hargadiri ), bahkan orang Tae‟ juga memiliki semboyang “Mesa‟ 

Kada di pomate, Pantang Kada di pu tuo” ( tebersatu kita teguh bercerai 

kitaruntuh ), dari sinilah menggambarkan bahwa manusia Bugis, Makassar, dan 

Tae memiliki atau menjunjung tinggi harkat dan Martabat Manusia untuk di 

perjuangkan sebagai Khalifah di Bumi ini. Dari sinilah, kita sebagai generasi 

pelanjut adat istiadat, bahkan sebagai pemuda yang memiliki darah perantau, 

harus memiliki semangat lebih dari apa yang telah di wariskan kepada kita, 

semoga dengan adanya lembaga IKAMI SULSEL (ikatan kekeluargaan 

mahasiswa Indonesia Sulawesi-selatan) dapat mempersatukan kita dalam 

membangun adat istiadat kita, bahkan sebagai pemuda juga harus menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan sebagai calon intelektual masa depan. IKAMI 

SUL-SEL adalah merupakan organisasi kepemudaan yang berasaskan Pancasila 

dengan memegang semangat kekeluargaan yang berdiri sejak tanggal 30 

September 1961 dan menjadi wadah Ikatan kekeluargaan bagi seluruh 

Mahasiswa dan Pelajar asal Sulawesi Selatan di perantauan.
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D. Letak Geografis 

Sekretariat IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru terletak di jl,merpati sakti 

panam kecamatan tampan. Pekanbaru. 

 

E. Visi dan Misi IKAMI SUL-SEL cabang Pekanbaru 

IKAMI SULSEL bertujuan .Mempererat semangat kekeluargaan., 

Melestarikan budaya dan nilai-nilai luhur Sulawesi Selatan, Meningkatkan mutu 

keilmuan, Pengabdian Masyarakat. Tujuan ini selaras dengan Ad-Art (angaran 

dasar dan anggaran rumahtangga) IKAMI Sul-Sel.
66
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F. Stuktural kepengurusan IKAMI SUL-SEL cabang Pekanbaru 

Ketua umum : Agus Sandi 

Sekretaris umum : Muhammad Rifa‟i 

Bendahara umum : Andi Elia 

Ketua bidang kaderisasi : Pardiansyah 

Ketua bidang olahraga : Rusman 

Ketua bidang keagamaan : Elsa pratiwi 

Ketua bidang keperempuanan : Mega wati 

Ketua bidang kewirausahaan : M.Arfa 

Ketua bidang kajian dan strategi : Ar. Ahmad NL 

Ketua Hubungan Antar lembaga : Firdaus 

Ketua bidang media dan informasi : Ahmadsihabudin 

Gambar IV.1 

Kepengurusan IKAMI Sul-sel Cabang Pekanbaru 
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G. Program kearja IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru. 

IKAMI Sulawesi-selatan cabang Pekanbaru adalah organisasi yang 

mewadahi mahasiswa perantauan Sulawesi-selatan yang ada di Pekanbaru.. 

Ikami Sulawesi-selatan cabang Pekanbaru banyak memiliki program kerja 

guna meningkatkan keeratan kekeluargaan sesama perantauan yang berasal 

dari Sulawesi selatan. Adapun program kerja IKAMI Sulawesi-selatan cabang 

Pekanbaru diantaranya. 

1. Bidang Kaderisasi 

Program yang dibuat dari bidang kaderisasi adalah Lise‟ bentuk 

perkaderan dalam pembekalan dan pemahaman nilai-nilai budaya. Dimana 

lise‟ini berlangsung selama 2 (dua) hari dengan pembahasan materi. KE- 

IKAMI-AN, Konstitusi IKAMI Sul-sel, Falsafah Rantau, Entrepreneur, 

Jati diri manusia Sulawesi-selatan. Kepemimpinan Managemen 

Organisasi. Literasi lontara‟ Perempuan dan gender. Outbond.
67

 

Gambar IV.2 

Lise’ 
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2. Bidang olahraga 

Bidang olahraga memiliki program dalam merawat kebersamaan 

dalam kegiatan olahraga diantaranya adalah. Fun futsal, Fun badminton. 

Turnamen futsal.
68

 

Gambar IV.3 

Fun futsal 
 

Gambar IV.4 

Funbadminton 
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Gambar IV.5 

turnamen futsal. 

3. Bidang keagamaan 

Bidang keagamaan bergerak kearah agamis dan social dalam 

merawat ukhwa islamiyah sesame umat muslim dan mempererat tali 

kekeluargaan, adapun program kerja dari bidang keagamaan adalah, kelas 

seni baca Al-quran, yasinan malam nisfu sya‟ban, buka bersama KKSS 

(keluarga kerukunan Sulawesi-selatan, dan goes to panti asuhan.
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Gambar IV.6 
kelas bacaqur’an 

Gambar IV.7 
yasinan misfu sya’ban 
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Gambar IV.8 
Buka bersama kkss 

Gambar IV.9 
goes to panti berbagi sembako 

  

 

4. Bidang hubungan antar lembaga 

Bidang hubungan atarlembaga adalah bidang yang bergerak kearah 

relasi exsternal organisasi guna meningkatkan eksistensi dan jaringan luas 

organisasi, adapun program kerja dari bidang hubungan antar lembaga 

adalah. Turnamen futsal bersama IPSS (ikatan Pemuda Sulawesi-selatan), 

Goes to panti bersama IPPMR (Ikatan Pemuda Pelajar Mahasiswa Reteh), 

audiensi bersamapemerintah provinsi riau bersama KKSS (Keluarga 

Kerukunan Sulawesi-selatan).
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Gambar IV.10 Gambar IV.11 

Turnamen futsal bersama IPSS Goes to panti bersama IPPMR 
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Gambar IV.12 

Audiensi bersama gubernur Riau 

5. Bidang media dan informasi 

Bidang media dan informasi adalah prasarana   publikasi kegiatan 

dan   wacana sara program , bidang ini selain menyampaikan informasi 

juga perna membuat pembaharuan di bidang disain grais dengan program 

kerja pelatihan disaint grafis 

Gambar IV.13 

Pelatihan disaint grafis 



 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari penelitian diatas dapat di simpulkan bahwa strategi komunikasi 

organanisasi IKAMI Sul-sel dalam sosilisasi program kerja menggunakan 

strategi komunikasi organisasi dengan metode, proses, pesan dan jaringan. Baik 

itu dalam perencanaan kegiatan, proses penyatuan internal kepengurusan, proses 

penyampaian dalam sosialisasi, serta pesan dalam setiap komunikasi yang di 

bangun dalam penyampaian program kerja, serta pemanfaatan jaringan untuk 

tumbuh dan berkembangnya organisasi, dan suksesnya kegiatan dalam 

organisasi. Untuk menciptakan kekompakan internal kepengurusan. Dalam 

menjalankan program kerja . Sehingga menciptakan organisasi yang inovativ, 

regulative, dan persuasive (peka akan kebutuhan anggota) dalam pelaksanaan 

program kerja sebagai bentuk jawaban permasalahan yang pernah terjadi. 

 

B. Saran 

Adapun yang dapat di sarankan dalam penelitian ini 

1. Penulis menyarankan kesadaran antar individu akan budayanya adalah 

bentuk kelestarian dan warisan yang harus diteruskan, 

2. Lebih mengoptimalkan diri dalam berorganisasi, Adanya wadah 

berhimpun dengan latar belakang yang sama akan melahirkan inovasi dan 

perubahan besar terhadap daerah asalnya. 

3. Harapan kedepanya IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru bukan lah lagi 

mewariskan polemik kepada regenarasi selanjutnya, ada bakat di setiap 

individu anggota yang harus di kembangkan dengan wadah yang tepat.. 

4. Semoga selalu ada pembaharuan di setiap langkah organisasi ini dalam 

segi akademis,seni,dan budaya. 
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5. Dalam pertumbuhan dan perkembangan globalisasi yang sangat pesat 

membuat gaya kehidupan social manusia nya berubah, semoga IKAMI Sul-

sel cabang Pekanbaru akan terus melahirkan orang-orang yang masih mau 

memelihara warisan budaya dari leluhurnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

Nama : AGUS SANDI 

Umur : 24 TAHUN 

Status : KETUA UMUM MAHASISWA IKAMI SUL-SEL CABANG 

PEKANBARU 

 
PROSES. 

1. KAPAN BERDIRINYA IKAMI SUL-SEL DI PEKANBARU? 

„‟IKAMI SUL-SEL hadir di Indonesia sejak 1961 di Indonesia‟‟ 

2. APA TUJUAN DAN FUNGSI KEBERADAAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

„‟ tujuan secara mendasar adalah untuk merawat kekeluargaan dan kebudayaan 

bagi para mahasiswa perantauan Sulawesi-selatan‟‟ 

3. BAGAIMANA PROSES PERTUMBUHAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

„‟ pertumbuhan IKAMI SUlL-SEL di Pekanbaru sejak 1998 yang awal nya 

bernama PMBR (Persebaktian mahasiswa bugis Riau) dan bergabung ke 

IKAMI SUL-SEL sejak 2014‟‟ 

4. BAGAIMANA PROSES TERBENTUKNYA PROGRAM KERJA IKAMI 

SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟ Proses terbentuknya program kerja IKAMI SUL-SEL Cabang Pekanbaru 

yaitu pengurus melakukan rapat bidang untuk di sahkan di rapat kerja 

kemudian pembahasan pelaksannan tanggal untuk pelaksanaan program 

kerjanya‟‟ 

5. BAGAIMANA PROSES IKAMI SUL-SEL DI TRIMA DI TANAH 

MELAYU? 

„‟IKAMI SUL-SEL bisa di terima di tanah melayu dengan membawa 

kelestarian budaya Sulawesi-selatan, ya kami melakukan pendekatan terhadap 

LAM RIAU untuk bersilaturahmi dan menjalin kekeluargaan serta menjelaskan 

kehadiran IKAMI SUL-SEL hadir di Pekanbaru tak lain dan tak bukan untuk 



 

 

 

 

menampung para mahasiswa keturunan Sulawesi-selatan untuk melestarikan 

budaya dan merawat kekeluargaan sesame mahasiswa Sulawesi-selatan.‟‟ 

6. SIAPA SAJA YANG BISA MENJADI ANGGOTA IKAMI SUL-SEL? 

„‟Didalam AD-ART di jelaskan Ada beberapa kategori anggota yaitu, anggota 

muda(dia mahasiswa keturunan Sulawesi-selatan yang baru masuk di 

perkuliahan), Anggota Biasa (dia mahasiswa keturunan Sulawesi-selatan yang 

berproses di kepengurusan IKAMI SUL-SEL), Anggota Kehormatan (aparatur 

pemerintah, orangtua KKSS, Alumni), Anggota luarbiasa ( Dia mahasiswa 

yang bukan keturunan Sulawesi-selatan tetapi berperan dalam kegiatan dan 

kemajuan IKAMI SUL-SEL) 

7. BAGAIMANA PROSES KOMUNIKASI INTRNAL KEPENGURUSAN 

IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟ Proses komunikasi internal menggunakan cara yang propesional dalam 

berkomunikasi yaitu antara staf,anggota,kabid dan presidium memiliki batasan 

komunikasi yang sesuai dengan garis intrupsi, namun hal ini tidak sering saya 

gunakan dengan maksud dan tujuan untuk menghilangkan rasa segan sesame 

kepengurusan‟‟ 

8. BAGAIMANA PROSES SOSIALISASI PROGRAM KERJA IKAMI SUL- 

SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟ Untuk sosialisasi program kerja IKAMI SUL-SEL Cabanag Pekanbaru. 

Yang biasa di terapkan memaksimalkan media para pengurus dan media social 

IKAMI serta menyebarkan informasi dari mulut kemulut.‟‟ 

PESAN. 

1. BRAPA KALI RAPAT INTERNAL KEPENGURUSAN IKAMI SUL-SEL 

CABANG PEKANBARU?‟ 

„‟kepengurusan IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru biasa nya ada 3 jenis rapat 

yaitu rapat harian,rapat bulanan dan rapat persetengah periode, yang biasa di 

hendel oleh skretaris umum untuk mekanisme nya 



 

 

 

 

2. BAGAIMANA KOMUNIKASI DALAM PENYAMPAIAN PROGRAM 

KERJA IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟ Biasa kami untuk melakukan sosialisasi kepada public ada factor yang harus 

di perhatikan baik itu dari prosespenyampaian secara langsung, penyampaian 

informasi, dan pemanfaatan relasi.‟‟ 

3. HAMBATAN APA YANG DITEMUKAN PADA SAAT PENYAMPAIAN 

SOSIALISASI PROGRAM KERJA? 

„‟ hambatan nya paling masih banyak anggota IKAMI Sul-sel yang tidak 

melakukan secara maksimal dalam sosialisasi, penyatuan golongan dan 

kelompok, merangkul orang2 yang terlena dengan konflik dinamika pasca 

muscab‟‟ 

4. PROGRAM KERJA APA SAJA YANG SUDAH BERJALAN? 

;; Aada beberapa program kerja yang berjalan diantaranya,lise‟,fun futsal, 

badminton,tournament futsal, kelas baca Al-qur‟an, buka bersama, bantuan ke 

panti asuhan, audiensi ke gubernur Riau, pelatihan disain grafis. 

5. SEBUTKAN DAN JELASKAN 1 HAL YANG PENTING DARI 

BANYAKNYA PROGRAM KERJA YANG SUDAH BERJALAN? 

„‟ Lise‟ adalah sebuah program wajib yang ada di IKAMI Sul-sel, yaitu 

membahas tentang, keIKAMI-An, Konstitusi IKAMI, Falsafah rantau, 

entrepreneur, jatidiri manusia Sul-sel, Kepemempinan dan managemen 

organisasi, literasi lontara‟, perempuan dan gender.‟‟ 

JARINGAN. 

1. BAGAIMANA PEMANFAATAN JARINGAN INTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟IKAMI SUL-SEL memperbanyak melakukan silaturahmi baik itu kesenior, 

kawan-kawan yangbelum tergabung di IKAMI Sul-Sel guna untuk 

membangun kepekaan sesame anggota dan pengurus IKAMI Sul-sel,‟‟ 

2. BAGAIMANAPEMANFAATAN JARINGAN EXSTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟untuk jaringan exsternal melakukan komunikasisangat penting agar bisa 

menalin jaringan untuk perkembangan IKAMI SUL-SEL cabang Pekanbaru‟‟ 



 

 

 

 

3. DARI SEKIAN BANYAK PROGRAM KERJA IKAMI SUL-SEL APAKAH 

ADA PROGRAM KERJA YANG TIDAK BERJALAN.? 

Ya tentu saja ada program yangtidak berjalan hampir di setiap bidang ada 

yang tidak berjalan dan lebih tepatnya kurang maksimal, contohnya kelas baca 

qur‟an, yasinan, dan rapat internal. 

4. DAMPAK APA YANG TERJADI JIKA BANYAKNYA PROGRAM 

KERJA YANG TIDAK BERJALAN? 

„‟ ya biasanya tidak aktifnya kepengurusah,dan membuat orgaisasi seperti ada 

namun tak terlihat, dan menjadi konflik di penghujung kepengurusan pas 

muscab, seperti 2 periode sebelum kepengusan saya, sehingga periode saya ini 

menjadi kepengurusan yang banyak pr untukpembenahan organisasi.‟‟ 

5. BAGAIMANA CARA IKAMI SUL-SEL MENYELESAIKAN KONFLIK 

WARISAN TERSEBUT? 

„‟yaitu dengan melakukan restorasi besar-besaran untuk pembenahan 

organisasi yang lebih baik, menjadikan kesalahan kepengurusan sebelumnya 

sebagai bahan evalusia untuk kebaikan organisasi, dan menyatukan 

stakeholder kelompok-kelompok yang merasa di tinggalkan, dan 

membuktikan pembenahan organisasi dengan memaksimalkan kegiatan- 

kegiatan organisasi. 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
 

Nama : AHMAD RIFAI 

Umur : 23 TAHUN 

Status : SEKRETARIS UMUM 

 
 

PROSES. 

1. KAPAN BERDIRINYA IKAMI SUL-SEL DI PEKANBARU? 

2. APA TUJUAN DAN FUNGSI KEBERADAAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

3. BAGAIMANA PROSES PERTUMBUHAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

4. BAGAIMANA PROSES TERBENTUKNYA PROGRAM KERJA IKAMI 

SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

5. BAGAIMANA PROSES IKAMI   SUL-SEL   DI   TRIMA DI TANAH 

MELAYU? 

6. SIAPA SAJA YANG BISA MENJADI ANGGOTA IKAMI SUL-SEL? 

7. BAGAIMANA PROSES KOMUNIKASI INTRNAL KEPENGURUSAN 

IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟ Proses komunikasi internal menggunakan cara yang propesional dalam 

berkomunikasi yaitu antara staf,anggota,kabid dan presidium memiliki batasan 

komunikasi yang sesuai dengan garis intrupsi, namun hal ini tidak sering saya 

gunakan dengan maksud dan tujuan untuk menghilangkan rasa segan sesame 

kepengurusan‟‟ 

8. BAGAIMANA PROSES SOSIALISASI PROGRAM KERJA IKAMI SUL- 

SEL CABANG PEKANBARU? 

 
PESAN. 

1. BRAPA KALI RAPAT INTERNAL KEPENGURUSAN IKAMI SUL-SEL 

CABANG PEKANBARU? 



 

 

 

 

„‟kepengurusan IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru biasa nya ada 3 jenis rapat 

yaitu rapat harian,rapat bulanan dan rapat persetengah periode, Rapat harian. 

Dalam rapat harian ini biasanya dilakukan dalam 1 kali seminggu pada saat 

yasinan mingguan guna mengevaluasi,menginformasikan, pembahasan 

pelaksanaan program kerja, di internal kepengurusan berguna untuk 

mengingatkan dan mengoptimalkan semangat berorganisasi di internal 

kepengurusan.Rapat bulanan. Pelaksannan rapat bulanan ini bertujuan untuk 

menginformasikan pelaksanaan program perbidang, evalusai keaktifan 

anggota dan progres kemajuan dari masing-masing bidang. Rapat persetengah 

periode. Rapat setengah periode ini dilakukan biasanya untuk menindak 

lanjuti pelanggaran-pelanggaran anggota terhadap ad-art orgaisasi dan resafel 

kepengurusan.‟‟ 

2. BAGAIMANA KOMUNIKASI DALAM PENYAMPAIAN PROGRAM 

KERJA IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

3. HAMBATAN APA YANG DITEMUKAN PADA SAAT PENYAMPAIAN 

SOSIALISASI PROGRAM KERJA? 

4. PROGRAM KERJA APA SAJA YANG SUDAH BERJALAN? 

5. SEBUTKAN DAN JELASKAN 1 HAL YANG PENTING DARI 

BANYAKNYA PROGRAM KERJA YANG SUDAH BERJALAN 

 
JARINGAN. 

1. BAGAIMANA PEMANFAATAN JARINGAN INTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANAPEMANFAATAN JARINGAN EXSTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

3. DARI SEKIAN BANYAK PROGRAM KERJA IKAMI SUL-SEL APAKAH 

ADA PROGRAM KERJA YANG TIDAK BERJALAN.? 

4. DAMPAK APA YANG TERJADI JIKA BANYAKNYA PROGRAM 

KERJA YANG TIDAK BERJALAN? 

5. BAGAIMANA CARA IKAMI SUL-SEL MENYELESAIKAN KONFLIK 

WARISAN TERSEBUT? 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

 
Nama : PARDIANSYAH  

Umur : 23 TAHUN 

Status : KETUABIDANG KADERISASI IKAMI SUL-SEL CABANG 

 PEKANBARU     

 

 

PROSES. 

1. KAPAN BERDIRINYA IKAMI SUL-SEL DI PEKANBARU? 

2. APA TUJUAN DAN FUNGSI KEBERADAAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

3. BAGAIMANA PROSES PERTUMBUHAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

4. BAGAIMANA PROSES TERBENTUKNYA PROGRAM KERJA IKAMI 

SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

5. BAGAIMANA PROSES IKAMI   SUL-SEL   DI   TRIMA DI TANAH 

MELAYU? 

6. SIAPA SAJA YANG BISA MENJADI ANGGOTA IKAMI SUL-SEL? 

7. BAGAIMANA PROSES KOMUNIKASI INTRNAL KEPENGURUSAN 

IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

8. BAGAIMANA PROSES SOSIALISASI PROGRAM KERJA IKAMI SUL- 

SEL CABANG PEKANBARU? 

Strategi dasar yang di gunakan dalam sosialisaasi program kerja mulasi 

yakni formulasi strategi (strategiformulation),implamentasi strategi (strategi 

implamentation) dan evaluasi strategi (strategi evaluation),sehingga teknis 

dalam pelaksanaan lapangan terbagi menjadi beberapa strategi. 

Merawat Jaringan keorganisasian 

Karena organisasi ini mempunyai tujuan kebudayaan dan kekeluargaan 

tentulah kita untuk membrending organisasi ini dengan langsung yaitu dengan 

membuka relasi ke teman teman organisasi yang ada di Pekanbaru, melakukan 



 

 

 

 

penyampaian informasi bahwa paguyuban Sulawesi-selatan bergerak di 

mahasiswa itu ada loh di Pekanbaru. 

Memmfollo-up dan penyampaian secara langsung. 

Memaksimalkan pemfollo-uppan anggota IKAMI Sul-sel Pekanbaru dalam 

penyampaian kegiatan program dari IKAMI Sul-sel Pekanbaru. 

Merawat Silaturahmi 

Menjaga silaturahmi dan kepedulian terhadap pengurus,anggota 

muda,anggota biasa,alumni,dan senior. Silaturahmi selain menjaga tali 

persaudaraan juga membantu merawat keutuhan organisasi. 

Memaksimalkan media social 

Sama sama kita ketahui pertumbuhan media social sangat cepat hampir 

informasi yang baik akan memudahkan dalam sosialisasi program kerja 

IKAMI Sul-sel ini, „‟dalam strategi ini saya sepenuh nya memberikan kepada 

bidang media dan publikasi dalam 

 
PESAN. 

1. BRAPA KALI RAPAT INTERNAL KEPENGURUSAN IKAMI SUL-SEL 

CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANA KOMUNIKASI DALAM PENYAMPAIAN PROGRAM 

KERJA IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

3. HAMBATAN APA YANG DITEMUKAN PADA SAAT PENYAMPAIAN 

SOSIALISASI PROGRAM KERJA? 

4. PROGRAM KERJA APA SAJA YANG SUDAH BERJALAN? 

5. SEBUTKAN DAN JELASKAN 1 HAL YANG PENTING DARI 

BANYAKNYA PROGRAM KERJA YANG SUDAH BERJALAN? 

 
JARINGAN. 

1. BAGAIMANA PEMANFAATAN JARINGAN INTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANAPEMANFAATAN JARINGAN EXSTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 



 

 

 

 

3. DARI SEKIAN BANYAK PROGRAM KERJA IKAMI SUL-SEL APAKAH 

ADA PROGRAM KERJA YANG TIDAK BERJALAN.? 

4. DAMPAK APA YANG TERJADI JIKA BANYAKNYA PROGRAM 

KERJA YANG TIDAK BERJALAN? 

5. BAGAIMANA CARA IKAMI SUL-SEL MENYELESAIKAN KONFLIK 

WARISAN TERSEBUT? 



 

 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Ahmad sihabudi 

Umur : 20 Tahun 

Status : Ketua bidang infokom IKAMI Sul-Sel 

 
 

PROSES. 

1. KAPAN BERDIRINYA IKAMI SUL-SEL DI PEKANBARU? 

2. APA TUJUAN DAN FUNGSI KEBERADAAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

3. BAGAIMANA PROSES PERTUMBUHAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

4. BAGAIMANA PROSES TERBENTUKNYA PROGRAM KERJA IKAMI 

SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

5. BAGAIMANA PROSES IKAMI   SUL-SEL   DI   TRIMA DI TANAH 

MELAYU? 

6. SIAPA SAJA YANG BISA MENJADI ANGGOTA IKAMI SUL-SEL? 

7. BAGAIMANA PROSES KOMUNIKASI INTRNAL KEPENGURUSAN 

IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

8. BAGAIMANA PROSES SOSIALISASI PROGRAM KERJA IKAMI SUL- 

SEL CABANG PEKANBARU? 

„‟ya tentunya selaku ketua bidang saya lebih banyak melakukan kerja sama 

team, selain kami harus bisa menyampaikan informasi melalui disain yang 

menarik kami juga harus mampu membuat caption yang menginformasikan 

dengan jelas maksud dan tujuan dari kegiatan, dalam hall ini yang sangat 

penting adalah gimana cara kami bisa mengajak kawan kawan pengurus untuk 

membantu mengshare disain kegiatan yang kami buat.‟‟ 

PESAN. 

1. BRAPA KALI RAPAT INTERNAL KEPENGURUSAN IKAMI SUL-SEL 

CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANA KOMUNIKASI   DALAM   PENYAMPAIAN PROGRAM 

KERJA IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 



 

 

 

 

3. HAMBATAN APA YANG DITEMUKAN PADA SAAT PENYAMPAIAN 

SOSIALISASI PROGRAM KERJA? 

4. PROGRAM KERJA APA SAJA YANG SUDAH BERJALAN? 

5. SEBUTKAN DAN JELASKAN 1 HAL YANG PENTING DARI 

BANYAKNYA PROGRAM KERJA YANG SUDAH BERJALAN? 

 
JARINGAN. 

1. BAGAIMANA PEMANFAATAN JARINGAN INTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANAPEMANFAATAN JARINGAN EXSTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

3. DARI SEKIAN BANYAK PROGRAM KERJA IKAMI SUL-SEL APAKAH 

ADA PROGRAM KERJA YANG TIDAK BERJALAN.? 

4. DAMPAK APA YANG TERJADI JIKA BANYAKNYA PROGRAM 

KERJA YANG TIDAK BERJALAN? 

5. BAGAIMANA CARA IKAMI SUL-SEL MENYELESAIKAN KONFLIK 

WARISAN TERSEBUT? 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Andi Elia 

Umur : 23 Tahun 

Status : Angota IKAMI Sul-Sel sejak 2018 

 
 

PROSES. 

1. KAPAN BERDIRINYA IKAMI SUL-SEL DI PEKANBARU? 

2. APA TUJUAN DAN FUNGSI KEBERADAAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

3. BAGAIMANA PROSES PERTUMBUHAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

4. BAGAIMANA PROSES TERBENTUKNYA PROGRAM KERJA IKAMI 

SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

5. BAGAIMANA PROSES IKAMI SUL-SEL DI TRIMA DI TANAH 

MELAYU? 

6. SIAPA SAJA YANG BISA MENJADI ANGGOTA IKAMI SUL-SEL? 

7. BAGAIMANA PROSES KOMUNIKASI INTRNAL KEPENGURUSAN 

IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

8. BAGAIMANA PROSES SOSIALISASI PROGRAM KERJA IKAMI SUL- 

SEL CABANG PEKANBARU? 

 
PESAN. 

1. BRAPA KALI RAPAT INTERNAL KEPENGURUSAN IKAMI SUL-SEL 

CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANA KOMUNIKASI DALAM PENYAMPAIAN PROGRAM 

KERJA IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

3. HAMBATAN APA YANG DITEMUKAN PADA SAAT PENYAMPAIAN 

SOSIALISASI PROGRAM KERJA? 

4. PROGRAM KERJA APA SAJA YANG SUDAH BERJALAN? 

5. SEBUTKAN DAN JELASKAN 1 HAL YANG PENTING DARI 

BANYAKNYA PROGRAM KERJA YANG SUDAH BERJALAN? 



 

 

 

 

 

 

JARINGAN. 

1. BAGAIMANA PEMANFAATAN JARINGAN INTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANAPEMANFAATAN JARINGAN EXSTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

3. DARI SEKIAN BANYAK PROGRAM KERJA IKAMI SUL-SEL APAKAH 

ADA PROGRAM KERJA YANG TIDAK BERJALAN.? 

4. DAMPAK APA YANG TERJADI JIKA BANYAKNYA PROGRAM KERJA YANG 

TIDAK BERJALAN? 

berkaca dari beberapa tahun sebelum nya yang dimana bisa dikatakan Konflik 

internal IKAMI Sul-sel ini sangat besar dan berkepanjangan sudah terhitung 

dua periode kepengurusan (pengurus 2020-2021,dan pengurus 2021-2022) 

bermasalah padasaat evaluasi tahunan yang dimana evaluasi tahunan ini 

dinamakan MUSCAB (musyawarah cabang) didalam muscab ini terdapat 

pembahasan penting yang dimana 

musyawarah cabang (muscab). 

Dalam pelaksanaan muscab ini pengurus yang mau habis masa jabatanya 

akan mengundang seluruh anggota IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru, untuk 

melakukan musyawarah, yang dimana musyawarah ini berisikan 

laporan pertanggung jawaban (LPJ) 

dalam evaluasi tahunan penyampaian laporan pertanggung jawaban ini 

dimana pengurus mempresentasekan pelaksanaan program kegiatan di depan 

anggota IKAMI Sul-sel dan anggota IKAMI Sul-sel berhak menanyakan dan 

membantah jika dalam penyampaian terdapat kekeliruan/kesalahan yang 

berbeda dalam pelaksanaan lapangan. Setelah mempresentasekan laporan 

pertanggung jawaban maka anggota IKAMI Sul-sel akan melakukan 

musyawarah dalam penerimaan ataupun penolakan dari laporan tersebut. Jika 

laporan di terima maka pengurus dinyatakan berhasil dalam menjalankan roda 

organisasi, jika di tolak maka pengurus gagal dalam menjalankan roda 

organisasi, dan menjadi bahan evaluasi terhadap pengurus selanjutnya. 



 

 

 

 

Pergantian ketua umum 

Setelah kepengurusan berakhir maka pembahasan pemilihan ketua umum 

yang baru adalah langlah selanjutnya untuk terus menghidupkan organisasi. 

Biasanya proses pergantian umum di lakukan dengan musyawarah yang akan 

menetapkan kelayakan dari seorang ketua baru dan ketua yang baru harus 

mampu mengevaluasi kepengurusan agar tidak terjadinya kesalahan yang 

sama. 

Yang dimana permaslahan terjadi pada saat lpj (laporan Pertanggung 

jawaban) yang dimana terdapat perseteruan yang sangat sengitantara pengurus 

dan mahasiswa di luar pengurus, faktornya adalah tidak adanya rangkulan 

dalam kegiatan kepengurusan, sosialisasi yang dilakukan tidak efektif 

sehingga banyak yang tidak mengetahui tentang apa itu IKAMI Sul-sel. Serta 

yang fatalnya adalah hampir 70% program kerja tidak berjalan sehingga 

seakan akan IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru hanya sekedar nama belaka. 

Sehingga hal ini menjadi pr besaruntuk kepengurusan selanjutnya dalam 

menyelasaikan permasalahan yang ada 

5. BAGAIMANA CARA IKAMI SUL-SEL MENYELESAIKAN KONFLIK WARISAN 

TERSEBUT? 

‟Dalam progress pembaharuan dan jalanya organisasi di tahun ini sangat 

berubah dikarenakan pada periode sebelum nya banyak sekali program 

kegiatan yang tidak berjalan dengan baik. Bahkan tidak terlaksana, ya dengan 

alasan covid19,saya pikir itu bukan alasan yang tepat karena ada banyak cara 

kita untuk menjalankan organisasi dengan pembaharuan dan pemanfaatan 

teknologi yang canggih. Serta kesalahan kepengurusan di tahun sebelumnya, 

membuat di kepengurusan ini banyak tugas sebagai bahan evaluasi yang 

harus di jalankan. Baik itu dari konflik penyatuan kelompok yang ego satu dan 

lain, penjalanan program sebagai wadah pembelajaran, serta indikasi korupsi. 

Dana bantuan dan sumbangan untuk jalannya program kerja. Dari 

permasalahan itu lah kepengurusan tahun ini kerja exstra untuk merubah 

kesalahan tersebut, dapat dilihat dilapangan progress prubahan sangat besar 

dikarenakan kekompakan kepengurusan dan kepekaan kebutuhan dari pada 



 

 

 

 

anggota IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru yang terpenuhi. Hall ini menjadi 

apreiasi dalam keberhasilan pengurus IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru‟‟ 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama : Agustar 

Umur : 38 Tahun 

Status : Demisioner Ketua Umum IKAMI SUL-SEL Pertama 2015 

 
 

PROSES. 

1. KAPAN BERDIRINYA IKAMI SUL-SEL DI PEKANBARU? 

‟IKAMI Sul-sel berdiri di Pekanbaru sejak 2015 namun perkumpulan 

mahasiswa Sulawesi-selatan itu sejak 1999 dengan nama PMBR (persebaktian 

mahasiswa bugis Riau) yang dimana tujuan awalnya wadah silaturahmi dan 

menjalin kesolidtan antar sesama suku bugis di kalangan mahasiswa‟ 

2. APA TUJUAN DAN FUNGSI KEBERADAAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

tujuan dan fungsi dari IKAMI Sul-sel ini berada di Pekanbaru yang dimana 

berdasarkan tujuan dari organisasi ini hadir yakni dengan tujuan semangat 

kekeluargaan dan kebudayaan, yang dimana dalam hal ini banyak sebenarnya 

masyarakat perantauan Sulawesi-selatan yang menetap di Riau dan tak jarang 

juga mahasiswa yang asli keturunan Sulawesi-selatan yang berkuliah di 

Pekanbaru dan ada kasus kebanyakan mahasiswa tersebut keturunan Sulawesi- 

selatan namun dia tidak pernah menginjakan kaki di kampong halaman nya 

dalam hal ini IKAMI Sul-sel berperan sebagai wadah untuk menjalin 

silaturahmi dan memperkenalkan budaya yang ada di Sulawesi-selatan dengan 

kegiatan-kegiatan di dalam organisasi. 

3. BAGAIMANA PROSES PERTUMBUHAN IKAMI SUL-SEL DI 

PEKANBARU? 

IKAMI Sul-sel cabang Pekanbaru masuk bergabung kepengurusan pusat yakni 

di jaman kepemimpinan agustar pada tahun 2014, pada awal nya mahasiswa 

bugis di Pekanbaru berhimpun dengan nama PMBR (Persebaktian Mahasiswa 

Bugis Riau) dan perubahan nama itu bertujuan agar mahasiswa keturunan 

Sulawesi-selatan yang ada di Pekanbaru mempunyai badan hukum yang jelas 

dan relasi nasional. Awal mula kepengurusan PMBR (Persebaktian mahasiswa 



 

 

 

 

bugis Riau) sempat jatuh bangun dalam periode kepunguran, terhitung ada 

ketua umum yang menjabat melebihi 1 tahun kepengurusan saat ini data yang 

bias di kupulkan hanya nama-nama demisioner ketua umum PMBR dan 

IKAMI Sul-sel. Diantaranya. 

4. BAGAIMANA PROSES TERBENTUKNYA PROGRAM KERJA IKAMI 

SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

5. BAGAIMANA PROSES IKAMI   SUL-SEL   DI   TRIMA DI TANAH 

MELAYU? 

6. SIAPA SAJA YANG BISA MENJADI ANGGOTA IKAMI SUL-SEL? 

7. BAGAIMANA PROSES KOMUNIKASI INTRNAL KEPENGURUSAN 

IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

8. BAGAIMANA PROSES SOSIALISASI PROGRAM KERJA IKAMI SUL- 

SEL CABANG PEKANBARU? 

 
PESAN. 

1. BRAPA KALI RAPAT INTERNAL KEPENGURUSAN IKAMI SUL-SEL 

CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANA KOMUNIKASI   DALAM   PENYAMPAIAN PROGRAM 

KERJA IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

3. HAMBATAN APA YANG DITEMUKAN PADA SAAT PENYAMPAIAN 

SOSIALISASI PROGRAM KERJA? 

4. PROGRAM KERJA APA SAJA YANG SUDAH BERJALAN? 

5. SEBUTKAN DAN JELASKAN 1 HAL YANG PENTING DARI 

BANYAKNYA PROGRAM KERJA YANG SUDAH BERJALAN? 

 
JARINGAN. 

1. BAGAIMANA PEMANFAATAN JARINGAN INTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 

2. BAGAIMANAPEMANFAATAN JARINGAN EXSTERNAL UNTUK 

KEMAJUAN IKAMI SUL-SEL CABANG PEKANBARU? 



 

 

 

 

3. DARI SEKIAN BANYAK PROGRAM KERJA IKAMI SUL-SEL APAKAH 

ADA PROGRAM KERJA YANG TIDAK BERJALAN.? 

4. DAMPAK APA YANG TERJADI JIKA BANYAKNYA PROGRAM 

KERJA YANG TIDAK BERJALAN? 

5. BAGAIMANA CARA IKAMI SUL-SEL MENYELESAIKAN KONFLIK 

WARISAN TERSEBUT? 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

HASIL DOKUMENTASI 

Foto-foto Wawancara 
 
 

BERSAMA AGUS SANDI 
(Ketua Umum IKAMI SUL-SEL Periode 2022-2023) 

 

 

 

 

BERSAMA PARDIANSYAH 

(Ketua Bidang Kaderisasi IKAMI SUL-SEL Periode 2022-2023) 



 

 

BERSAMA AHMAD SIHABUDI 

(Ketua Bidang Digitalisasi Dan Publikasi IKAMI SUL-SEL Periode 2022-2023) 
 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BERSAMA ANDI ELIA 

(Pengurus IKAMI Periode 2021-2022 dan 2022-2023) 
 



 

 

 

BERSAMA AHMAD RIFAI 

(Sekretaris Umum IKAMI SUL-SEL Periode 2022-2023) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

BERSAMA ABU GUSTAR 

(Ketua umum IKAMI SUL-SEL Cabang Pekanbaru Pertama 2014) 
 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 
 

 
 

 



 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 


